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PENGARUH METODE BERMAIN PERAN TERHADAP KETERAMPILAN 

BERBICARA PADA PESERTA DIDIK KELAS V SD DI KELURAHAN 

MAKASAR JAKARTA TIMUR 

(Studi Eksperimen di Kelurahan Makasar Jakarta Timur) 

(2015) 

 

Dyah Putri Pratiwi 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 
bermain peran terhadap keterampilan berbicara pada peserta didik kelas V 
SD. Populasi penelitian ini adalah SD di Kelurahan Makasar dan sampel di 
penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN Makasar 06 Pagi Jakarta 
Timur sebanyak 54 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 
random sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 
dengan desain posttest control group design. Pengumpulan data dilakukan 
dengan tes kinerja dan kemudian dianalisis dengan uji-t. Berdasarkan 
perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung = 3,38 dan ttabel = 1,67 pada dk = 52 dan 
dengan taraf signifikan 0,05 sehingga H1 diterima Ho ditolak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode bermain peran berpengaruh positif terhadap 
keterampilan berbicara pada peserta didik kelas V SD. Hasil ini menunjukkan 
bahwa metode bermain peran dapat dijadikan upaya meningkatkan 
keterampilan berbicara pada peserta didik kelas V SD. 
 
 
Kata kunci: Metode bermain peran, Keterampilan berbicara pada peserta 
didik kelas V SD. 
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THE EFFECT OF ROLE PLAYING ON SPEAKING SKILL OF GRADE 5 

STUDENTS PRIMARY SCHOOL IN KELURAHAN MAKASAR  

EAST JAKARTA. 

(Experimental Studies in Kelurahan Makasar East Jakarta) 

(2015) 

 

Dyah Putri Pratiwi 

 

ABSTRACT 

 

The experiment was intended to find effect role playing on speaking skill of 
grade 5 students primary school. The population in primary school in 
Kelurahan Makasar and sample of this experiment was 54 students at SDN 
01 Makasar Jakarta Timur. The tecnique of getting the sample was cluster 
random sampling. The research used an quasi experiment method with 
posttest only control design. Data were collected trough performance test 
then analyzed by t-test. Based on the calculation of  t-test obtained value for  
thitung = 3.38 and ttabel = 1.67 on dk = 52 and the degree significant 0.05 so that 
H1  accepted and Ho rejected. The result of the research showed that role 
playing give significantly influence on speaking skill of grade 5 students 
primary school. The implication of the research showed that role playing could 
be used as efforts to improve speaking skill of grade 5 students primary 
school. 
 
 
Keywords: Method of role playing, Speaking skill of grade 5 students primary 
school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi hal penting dalam perjalanan suatu bangsa. 

Semakin baik kualitas pendidikan maka semakin meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) untuk memajukan bangsa tersebut. Pendidikan 

memang menjadi tombak di setiap bangsa. Melalui pendidikan akan 

ditetapkan langkah-langkah yang dipilih masa kini sebagai upaya 

mewujudkan harapan di masa yang akan datang. Pendidikan pula lah yang 

akan menentukan nasib bangsa ke masa depan. 

Sejalan dengan hal itu, menurut UU-RI N0.2 Tahun 1989 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 telah ditetapkan antara lain bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa 

yang akan datang.”1 Dijelaskan dalam UU-RI N0.2 Tahun 1989 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 bahwa pendidikan merupakan sesuatu 

yang berperan di masa yang akan datang. Melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan maka pendidikan dapat mewujudkan harapan bangsa 

untuk  membangun sumber daya manusia yang lebih baik dari sebelumnya.  

Pendidikan sekolah dasar merupakan masa awal bagi anak untuk 

meningkatkan kemampuan dirinya. Tahap ini adalah tahap dimana anak 

                                                             
1
 Umar Tirtarahardja dan S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008),h.129. 
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meningkatkan kemampuan dirinya melalui pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran yang mereka lakukan adalah pembelajaran yang menjadi 

bekal mereka di kehidupan sehari-hari maupun di masa yang akan datang.  

Pada jenjang sekolah dasar ada beberapa pembelajaran yang diajarkan pada 

peserta didik, salah satunya adalah Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah pembelajaran yang memiliki beberapa keterampilan yang 

saling berkaitan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan tersebut adalah 

suatu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik karena 

dengan memiliki keterampilan berbahasa yang baik maka peserta didik dapat 

terampil dalam berkomunikasi. Peserta didik menggunakan bahasa dalam 

suatu interaksi maka dia harus memiliki keterampilan berbahasa, 

keterampilan tersebut digunakan untuk menyampaikan pesan. Penggunaan 

bahasa dalam berinteraksi dibedakan atas dua, yakni tulisan dan lisan. 

Keterampilan berbahasa tulisan adalah keterampilan menulis dan membaca. 

Peserta didik berkomunikasi dengan ide, gagasan, dan pikiran diutarakan 

melalui tulisan. Sedangkan keterampilan berbahasa lisan adalah 

keterampilan menyimak dan berbicara. Pada saat peserta didik 

berkomunikasi secara lisan maka ide-ide, pikiran, dan gagasan serta 

perasaan dituangkan dalam bentuk kata maupun kalimat. Keterampilan 

berbahasa tersebut bertujuan untuk dipahami oleh lawan bicaranya sehingga 

komunikasi menjadi semakin jelas. Sejalan dengan hal tersebut menurut 
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Badan Standar Nasional Pendidikan standar isi bahasa Indonesia sebagai 

berikut:  

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia Indonesia.2 
 
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar antara lain 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar juga dimaksudkan untuk melatih peserta 

didik terampil menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Hal ini 

diharapkan agar peserta didik dapat terampil dalam berkomunikasi dengan 

Bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan di kehidupan 

bermasyarakat. Dengan mempelajari pembelajaran Bahasa Indonesia 

mereka saling berinteraksi satu sama lain. Mereka berinteraksi melalui 

keterampilan berbahasa yang mereka miliki.  Dengan memiliki keterampilan 

berbahasa maka peserta didik dapat berinteraksi secara lebih terampil 

kepada individu lainnya, baik secara lisan maupun tulisan.  

Pada saat inilah, dijenjang sekolah dasar keterampilan berbahasa 

akan mulai diasah oleh pendidik kepada peserta didik, agar nantinya peserta 

didik dapat terampil berbahasa di kehidupan sehari-hari. Semakin terampil 

seseorang berbahasa maka semakin jelas dan cerah pula jalan pikirannya. 

Keterampilan berbahasa ini di dapat melalui praktek dan latihan disaat 

                                                             
2
 Ahmad Sunarto, Teori Belajar Pembelajaran. (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 

H.245. 
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kegiatan pembelajaran maupun di kehidupan peserta didik. Dengan adanya 

latihan dan praktek maka peserta didik dapat terus mengasah keterampilan 

berbahasanya. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa terdapat 

empat komponen keterampilan berbahasa, yaitu: (1) Keterampilan menyimak 

(listening skill); (2) Keterampilan berbicara (speaking skill); (3) Keterampilan 

membaca (reading skill); (4) Keterampilan menulis (writing skill).3 Dari empat 

keterampilan berbahasa tersebut bahwa setiap individu memiliki empat 

keterampilan bahasa yang saling terkait satu dengan lainnya. Keterampilan 

tersebut nantinya akan terus diasah sehingga peserta didik terampil dalam 

menerapkannya di kehidupan sehari-hari.  

Salah satu keterampilan bahasa yang harus dikuasai oleh peserta 

didik adalah berbicara. Berbicara adalah aktivitas berkomunikasi dalam 

kehidupan manusia, melalui percakapan antar individu maka seseorang 

dapat berkomunikasi dengan orang lain. Berbicara semakin jelas apabila 

aspek-aspek berbicara saling berkaitan. Aspek-aspek berbicara antara lain 

kosakata, pelafalan, dan struktur kalimat. Aspek tersebut yang digunakan 

seseorang untuk menyatakan pikiran, gagasan dan perasaannya secara lisan 

maka berbicara secara terampil dan pesan yang diterima akan mudah 

dipahami. 

Saat ini, berbicara menjadi hal yang kurang terampil dilakukan oleh 

peserta didik. Maksudnya, peserta didik kurang terampil untuk 

                                                             
3
 H. Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Angkasa: Bandung, 

2008), h.1. 
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mengungkapkan ide atau gagasan yang mereka miliki. Kurang terampil 

berbicara tersebut ditunjukkan dengan sikap kurang percaya diri pada 20  

peserta didik dalam mengungkapkan ide atau gagasan yang mereka miliki. 

Mereka merasa gagasan atau ide mereka kurang baik apabila diungkapkan 

kepada orang lain. Ketika guru menstimulasi mereka untuk mengungkapkan 

ide atau gagasan, gejala kesulitan yang ditunjukkan dari peserta didik dalam 

berbicara mencakup aspek kebahasan dan non kebahasan.  

Hal ini sejalan dengan pengamatan di Sekolah Dasar Negeri Makasar 

06 Pagi di Kelurahan Makasar. Selain itu, gejala yang termasuk aspek 

kebahasaan adalah (1) pelafalan, (2) kosa kata, dan (3) struktur kalimat. 

Peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 06 Kelurahan Makasar memiliki 

pelafalan yang kurang jelas, kosakata yang digunakan banyak yang tidak 

baku dan struktur kalimat yang digunakan tidak baku. Berdasarkan gejala 

tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik kurang terampil dalam 

berbicara.  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode yang kreatif dan 

menyenangkan untuk melatih keterampilan berbicara peserta didik. Metode 

tersebut adalah metode bermain peran. Metode bermain peran adalah 

peserta didik diajak untuk mensimulasikan kejadian-kejadian saat ini, masa 

lalu atau mungkin masa yang akan datang. Metode ini juga mengharuskan 

peserta didik terampil dalam berbicara untuk menceritakan peristiwa yang 

disimulasikan serta metode ini juga mengharuskan peserta didik untuk 

memerankan peran yang mereka perani. Metode bermain peran melatih 
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peserta didik untuk terampil dalam berbicara dimana metode ini 

menitikberatkan pada berbicara sebagai alat untuk menceritakan jalan cerita 

yang ditampilkan. Dengan begitu, keterampilan berbicara akan terus terasah 

seiring berlatih dan praktek melalui metode yang menyenangkan, yaitu 

bermain peran.  

Diharapkan melalui metode bermain peran peserta didik dapat terlatih 

dan terasah keterampilan berbicara mereka. Dengan menggunakan metode 

bermain peran juga peserta didik akan lebih leluasa dalam mengungkapkan 

ide atau gagasan yang mereka miliki tanpa harus merasa takut dan kurang 

percaya diri terhadap ide atau gagasan yang mereka miliki. Selain itu, 

mereka juga merasa senang dengan mensimulasikan peristiwa masa lalu, 

aktual dan masa mendatang yang mereka simulasikan.  

Peneliti akan meneliti masalah yang terjadi saat ini yaitu rendahnya 

keterampilan berbicara pada peserta didik yang disebabkan oleh beberapa 

faktor. Faktor-faktor tersebut, seperti kurang berani mengungkapkan ide, 

mengganggap ide atau gagasan kurang baik dan masih ada beberapa aspek 

berbicara yang belum dikuasai oleh peserta didik. Metode bermain peran 

yang akan digunakan oleh peneliti dalam mengatasi masalah berbicara 

tersebut. Diharapkan nantinya berbicara menjadi hal yang mudah untuk 

dilakukan oleh  peserta didik dan menjadi lebih terampil dalam menggunakan 

keterampilan berbahasa yaitu berbicara. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat identifikasi 

sebagai berikut: 

1. Apa penyebab peserta didik kurang berani mengungkapkan ide atau 

gagasan? 

2. Apa penyebab peserta didik kurang terampil berbicara? 

3. Mengapa metode bermain peran digunakan untuk dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara pada peserta didik? 

4. Apakah metode bermain peran berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

berbicara pada peserta didik? 

5. Bagaimana pengaruh metode bermain peran terhadap keterampilan 

berbicara pada peserta didik? 

 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat terlalu luasnya ruang lingkup permasalahan yang terjadi, 

maka penelitian ini akan dibatasi dengan tujuan untuk memfokuskan masalah 

yang akan diteliti, yaitu pengaruh keterampilan berbicara terhadap metode 

bermain peran pada peserta didik kelas V sekolah dasar di Kelurahan 

Makasar, Jakarta Timur. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi area dan batasan masalah 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Apakah terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap keterampilan 

berbicara pada peserta didik kelas V sekolah dasar di Kelurahan Makasar, 

Jakarta Timur. 

 

E. Kegunaan Teorietik 

1. Secara Teorietik  

Secara teorietik penelitian ini semoga dapat menambah khasanah keilmuan 

khususnya tentang penggunaan metode bermain peran terhadap 

keterampilan berbicara. Selain itu, penelitian ini sebagai upaya pemecahan 

masalah dan perubahan pelaksanaan pembelajaran ke arah yang lebih baik. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik sekolah dasar, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan motivasi, acuan, dan keberanian pada diri mereka untuk mampu 

berbicara dalam bahasa Indonesia melalui metode pembelajaran yang 

kreatif, yaitu bermain peran. Selain itu peserta didik bisa semakin terampil 

dalam berbicara di kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Guru sekolah dasar, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan untuk evaluasi diri, terutama dalam melatih 

keterampilan berbicara pada peserta didik. Selain itu, sebagai salah satu 
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referensi bagi rekan guru dalam mengajar agar dapat memberikan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan. 

c. Bagi Peneliti, diharapkan dapat memberikan gambaran nyata dan jelas 

tentang pelaksanaan suatu pembelajaran dengan metode bermain peran. 

Selain itu, memberikan pengetahuan pengaruh metode bermain peran 

terhadap keterampilan berbicara. 

d. Bagi Kepala Sekolah, yakni agar dapat memberikan bahan masukan dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan serta mengambil 

kebijakan mengenai strategi, metode maupun media yang tepat serta 

pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran sebagai penunjang 

keberhasilan pembelajaran. Selain itu, sebagai sebuah input karena 

merupakan sebuah temuan yang dapat menjembatani guru dan peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan tercipta kegiatan 

pembelajaran yang berkualitas serta hasil belajar yang optimal. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

A. Deskripsi Teorietik  

1. Hakikat  Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta 

didik yaitu keterampilan berbicara. Untuk menguasai keterampilan berbicara, 

peserta didik harus mampu dalam mengungkapkan gagasan atau ide melalui 

lisan. Semakin terampil peserta didik dalam mengungkapkan ide dan 

gagasan maka semakin jelas pula informasi yang ingin diungkapkan kepada 

lawan bicara. Keterampilan berbicara seseorang diperoleh dengan cara 

belajar dan berlatih. Dengan terampil berbicara sehingga seseorang akan 

dapat melakukan suatu komunikasi dengan baik. 

Keterampilan menurut De Porter adalah suatu keahlian atau 

kecakapan dalam melakukan suatu kegiatan.1 Hal ini dapat diartikan bahwa 

seseorang dikatakan terampil apabila seseorang tersebut sudah ahli atau 

cakap dalam melakukan atau menyelesaikan suatu kegiatan, pekerjaan, 

maupun tugas dengan baik.  

Lalu Reber dalam Syah mengatakan keterampilan adalah melakukan 

pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan 

                                                             
1
  Bobby De Porter dan Mike Hernacki, Quatum Learning (Bandung: Kaifa, 2002), h.14. 



11 
 

 
 

sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.2 Seseorang dikatakan 

terampil apabila seseorang tersebut dapat melakukan pola-pola tingkah laku 

yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus sehingga dapat mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. 

Sedangkan menurut Bloom dalam Zulela keterampilan atau skill 

adalah kualitas proses dari pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

mereka yang memiliki pengetahuan dan menggunakan pengetahuannya itu 

untuk menangani masalah atau situasi baru.3 Seseorang dikatakan terampil 

apabila dia dapat menggunakan pengetahuannya untuk menangani masalah 

atau situasi yang belum pernah dia hadapi.  

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kecakapan untuk melaksanakan tugas atau tujuan 

dengan syarat-syarat tertentu yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan 

secara terus menerus dan tersusun rapi secara mulus sehingga dapat 

menghasilkan kecakapan atau keahlian dalam melakukan suatu kegiatan 

tersebut. 

Berbicara dibutuhkan seseorang dalam melakukan komunikasi di 

kehidupan sehari-hari, seperti memberi arahan, meminta bantuan, memimjam 

barang, mencari informasi dan menyatakan terima kasih. Sebagai manusia, 

komunikasi amat penting. Hal ini memudahkan menukar pengalaman, saling 

                                                             
2
Muhhibin Syah, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),h.119. 

3
Zulela H.M.,Terampil Menulis Di Sekolah Dasar Model Pengembangan Pembelajaran 

Menulis Di Sekolah Dasar (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2013), h.28. 
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mengemukakan dan menerima pikiran, saling mengutarakan perasaan atau 

saling mengekspresikan, serta menyetujui suatu pendirian dan keyakinan.  

Sejalan dengan hal tersebut, berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.4 Jadi 

berbicara tidak hanya mampu mengucapkan kata-kata, tetapi juga mampu 

mengekspresikan, menyampaikan pikiran dan gagasan kepada lawan 

bicaranya. 

Sejalan dengan pendapat di atas, berbicara berarti mengungkapkan 

kata atau kalimat kepada seseorang atau sekelompok orang, untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu (Misalnya memberikan informasi atau memberi 

motivasi).5 Keterampilan berbicara bukan hanya mengungkapkan kata atau 

kalimat kepada seseorang tetapi juga kepada sekelompok orang dengan 

tujuan tertentu. 

Lalu menurut Elizabeth B. Hurlock bahwa berbicara adalah bentuk 

bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk 

menyampaikan maksud.6 Dalam hal ini, berbicara bukan saja menggunakan 

artikulasi atau kata-kata tetapi berbicara memiliki tujuan untuk menyampaikan 

informasi kepada lawan bicara. 

                                                             
4
 H. G Tarigan, op.cit.,h.16. 

5
 Dori Wuwur, Retorika Trampil berpidato, Berdiskusi, Berargumentasi, Bernegosiasi   

(Kanisius: Yogyakarta, 1991), h.14. 
6
  Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak I, Terjemahan Med Meitasari Tjandrasa (Jakarta: 

Erlangga, 2008),h.176. 



13 
 

 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka berbicara adalah mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi untuk menyampaikan, mengungkapkan kata, kalimat, 

ide, gagasan dan maksud tertentu kepada seeorang atau sekelompok orang.  

b. Aspek- Aspek Berbicara 

Dalam berbicara di kehidupan sehari-hari ada beberapa aspek yang 

dilakukan saat berbicara. Aspek-aspek tersebut antara lain adalah 

pemahaman, kosakata, dan kelancaran. Berbicara hendaknya memerhatikan 

aspek-aspek tersebut. Dengan memerhatikan aspek tersebut maka informasi 

yang akan disampaikan jelas. Jelas yang dimaksudkan adalah jelas dalam 

penyampaian informasi kepada lawan bicara. Sejalan dengan hal tersebut, 

Burhan menyatakan bahwa aspek-aspek berbicara merupakan aspek-aspek 

yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Untuk dapat berbicara 

dengan baik, kita harus menguasai secara aktif kosa kata, kelancaran, 

struktur kalimat agar kejelasan informasi semakin jelas.7  Dengan adanya 

aspek-aspek berbicara tersebut. Jelas bahwa aspek-aspek tersebut sangat 

penting dalam berkomunikasi. Manusia harus dapat menguasainya agar 

penyampaian informasi kepada orang lain semakin jelas. Semakin jelas 

seseorang berbicara maka semakin jelas pula informasi yang tersampaikan 

kepada orang lain. 

Menurut Mckay yang membagi keterampilan berbicara dalam lima 

aspek, yaitu: pemahaman (comprehension), kosakata (vocabulary), pelafalan 

                                                             
7
 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa Dan Sastra (Yogyakarta: 

BPFE,1992). h.153. 
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(pronunciation), kelancaran (fluency) dan struktur kalimat (grammar).8 Aspek-

aspek berbicara ini yang menjadikan informasi dalam berbicara lebih jelas 

tersampaikan ke lawan bicara. 

a) Pemahaman 

Berbicara adalah kegiatan saling menukar informasi kepada lawan 

bicara. Dalam bertukar informasi, sebagai pembicara harus mengerti makna 

yang diucapkan untuk ditujukkan kepada lawan bicaranya. Pemahaman yang 

dimaksud adalah penguasaan topik saat berbicara dengan lawan bicara. Jika 

penguasaan topik saat bicara sudah baik maka pemahaman pembicara akan 

apa yang dibicarakan menjadi mudah dimengerti oleh lawan bicara tanpa 

mengingat pentingnya menggunakan tata bahasa yang tepat. Namun jika 

penguasaan topik saat berbicara kurang baik  maka pemahaman kurang baik 

dimiliki oleh pembicara sehingga tak jarang lawan bicara akan sulit 

memahami maksud dan tujuan dari pembicaraan tersebut. 

Dalam penilaian yang dilakukan oleh guru, terdapat beberapa kriteria 

pemahaman saat berbicara pada seseorang, yaitu: 

memahami sedikit isi percakapan yang paling sederhana, memahami 
dengan lambat percakapan sederhana perlu penjelasan dan 
pengulangan, memahami dengan baik percakapan sederhana dalam 
hal tertentu masih perlu penjelasan dan pengulangan, memahami 
agak baik percakapan normal namun kadang-kadang ada 
pengulangan dan penjelasan, memahami segala sesuatu dalam 
percakapan normal dan terakhir memahami segala sesuatu dalam 
pembicaraan formal.9  

                                                             
8
 Penny Mckay, Assesing Young Language Learners (Inggris:Cambridge University Press, 

2006), 
hh.290-292. 
9
 Burhan Nurgiyantoro., op.cit. h. 261. 
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Pada kriteria tersebut tergambar pemahaman seseorang terhadap 

informasi yang ingin disampaikan kepada lawan bicaranya. Dengan 

memperhatikan kriteria pemahaman pembicaraan maka dapat diketahui 

keterampilan berbicara pada seseorang. 

b) Kosa kata 

Berbicara erat kaitannya dengan kosakata yang diucapkan. Semakin 

banyak kosa kata yang dikuasai maka peserta didik semakin mudah untuk 

membentuk sebuah kalimat. Kosa kata menjadi salah satu aspek berbicara 

yang sangat penting. Guru juga harus menyadari bahwa pentingnya 

mengguasai kosa kata. Kosa kata yang kurang luas nantinya menjadikan 

peserta didik akan sulit untuk mengekspresikan ide, gagasan, perasaan 

mereka kepada peserta didik lainnya. 

Pada usia anak SD, menurut Syamsuddin dalam Ahmad Sunarto, 

pada usia 6-7 tahun anak sudah mampu menguasai sekitar 2.500 kata dan 

pada usia 11-12 tahun anak telah menguasai 50.000 kata.10 Dengan adanya 

kemampuan peserta didik dalam mengetahui kosakata sesuai perkembangan 

peserta didik maka guru harus membantu mengembangkannya dengan cara 

berlatih secara lisan melalui percakapan, bercerita atau wawancara dengan 

peserta didik lainnya.  

Penilaian yang dilakukan guru terhadap penguasaan kosa kata 

peserta didik terdapat pada beberapa kriteria. Menurut Mc.Kay terdapat 

                                                             
10

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media Group, 2013),h.74. 
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kriteria kosa kata yang digunakan saat berbicara agar berbicara semakin 

jelas, yaitu:  

Keterbatasan menggunakan kosa kata sangat kurang tepat sehingga 
tidak dapat melakukan percakapan, menggunakan kosa kata yang 
kurang tepat dan berbelit-belit sehingga sukar dipahami, 
menggunakan kata-kata yang cukup jelas dan tepat dalam 
percakapan, penguasaan kosa kata sudah tepat dan jelas, namun 
membutuhkan pengulangan serta menggunakan kosa kata sudah 
sangat jelas dan benar.11 

 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, dapat tergambar peserta didik 

yang kurang menguasai kosa kata dengan peserta didik yang sudah 

menguasai kosa kata. Peserta didik yang menguasai kosa kata, jika 

berbicara sangat jelas dan benar informasi yang disampaikan kepada lawan 

bicara, sedangkan peserta didik yang kurang menguasai kosakata, jika 

berbicara kurang mampu dapat melakukan percakapan karena minim kosa 

kata yang dikuasainya sehingga informasi pun menjadi kurang jelas. Dengan 

melihat beberapa kriteria dalam penggunaan kosa kata maka saat berbicara 

seseorang akan semakin jelas untuk menyampaikan informasi. Kosa kata 

juga dapat dikuasai dengan beragam cara salah satunya melalui berbicara 

percakapan dengan orang lain.  

c) Pelafalan 

Pelafalan merupakan hal yang penting dalam berkomunikasi, karena 

pelafalan yang salah dapat membuat lawan bicara sulit menangkap maksud 

seseorang.12 Dengan memperhatikan pelafalan, maka komunikasi akan 

                                                             
11

 Mc.Kay, op.cit.,h. 209. 
12

 Evelyn Rientje, English Made Easy (Jakarta: Kesaint Blanc, 2008),h.54. 
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menjadi lebih jelas. Jelas yang dimaksud adalah jelas dalam penyampaian 

informasi kepada lawan bicara. Kemudian dalam hal penilaian, seorang guru 

harus lebih memusatkan pendengarannya pada setiap pengucapan kata 

demi kata dari peserta didik. 

Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mendorong peserta didik 

berbicara dengan bahasa Indonesia yang baik. Memang tidak mudah untuk 

melafalkan dengan baik dan benar. Namun dalam kenyataannya, masih ada 

peserta didik yang mau berlatih melafalkan dengan baik dan benar. Peserta 

didik berlatih melafalkan bahasa Indonesia melalui kegiatan wawancara atau 

percakapan dengan individu lain. 

Dalam penilaian pelafalan, ada beberapa kriteria yang harus 

diperhatikan agar pelafalan seseorang semakin terampil. Kriteria tersebut, 

yaitu:  

Melakukan pengucapan kata-kata yang tidak jelas terdapat banyak 
kesalahan, mengalami pengucapan yang kurang jelas dan memiliki 
sedikit kesalahan namun membutuhkan pengulangan, pengucapan 
cukup jelas dalam kalimat percakapan, pengucapan jelas terdengar 
pada kalimat percakapan lalu pengucapan sudah jelas dan dapat 
dimengerti dengan baik oleh lawan bicara. 13 

 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas dapat terlihat cara pelafalan 

peserta didik dalam melafalkan dengan baik dan benar. Pada peserta didik 

yang kurang baik pelafalannya terlihat saat pengucapan kata-kata yang tidak 

jelas dan juga banyak kesalahan. Hal ini, dapat menyulitkan lawan bicara 

ataupun guru untuk menilai keterampilan berbicara. Maka dari itu, peserta 

                                                             
13

 Mc.Kay, op.cit.,h. 209. 
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didik dilatih terampil berbicara dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

kegiatan wawancara dan percapakan.  

d) Kelancaran 

Saat berbicara seseorang baiknya lancar menghasilkan bahasa 

karena dengan lancar menghasilkan bahasa maka informasi yang diucapkan 

akan jelas diterima oleh lawan bicara. Pembicaraan yang selalu terhenti dan 

terputus-putus menyebabkan tidak jelasnya informasi yang ditangkap lawan 

bicara. Oleh karena itu, kelancaran saat berbicara sangat penting untuk 

diperhatikan. Saat menilai keterampilan berbicara peserta didik, aspek 

kelancaran saat berbicara juga penting diperhatikan. Guru dapat memberikan 

latihan berupa percakapan dan wawancara. Peserta didik akan melakukan 

kegiatan tersebut dengan peserta didik lain dengan begitu berbicara peserta 

didik akan lebih terampil dalam berbicara. 

Ada beberapa kriteria kelancaran dalam berbicara. Menurut Burhan, 
kelancaran berbicara memiliki beberapa kriteria yaitu: pembicaraan 
selalu terhenti dan terputus-putus, pembicaran sangat lambat, 
pembicaraan sering nampak ragu sehingga kalimat tidak lengkap, 
pembicaraan kadang-kadang masih ragu, pembicaran halus dan 
lancar serta pembicaraan dalam segala hal lancar dan halus seperti 
penutur asli yang terpelajar.14  

 
Peserta didik yang menguasai kelancaran saat berbicara maka 

informasi akan tersampaikan kepada peserta didik lain dengan jelas. Namun 

sebaliknya, jika peserta didik kurang menguasai kelancaran saat berbicara 

maka informasi yang disampaikan kepada lawan bicara kurang jelas. Dengan 

memperhatikan kriteria tersebut, maka informasi dalam pembicaraan semakin 

                                                             
14

 Burhan, Loc.cit., h. 261. 
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jelas, begitu pula saat menilai kelancaran berbicara, dengan memperhatian 

aspek tersebut saat penilaian maka kelancaran berbicara akan semakin 

terarah. 

e) Struktur Kalimat 

Dalam berbicara, bukan saja memperhatikan bagaimana berbicara 

yang baik tetapi juga memperhatikan struktur kalimat untuk menghasilkan 

sebuah kalimat dengan benar sesuai skruktur tata bahasa. Penggunaan tata 

bahasa yang baik membuat pembicaraan semakin jelas. Jelas untuk 

dimengerti informasi yang ingin ditujukan kepada lawan bicara. Dalam hal 

penilaian, guru memperhatikan struktur kalimat yang diucapkan oleh peserta 

didik. Struktur kalimat yang kurang benar akan menjadikan informasi sulit 

diterima oleh peserta didik lainnya maupun guru sebagai penilai. 

Struktur kalimat penting diperhatikan saat berbicara agar lawan 

bicara mengerti dengan informasi atau pesan yang akan disampaikan oleh 

pembicara. Menurut Mckay struktur kalimat dapat dilihat sesuai dengan 

kriteria, yaitu:  

Struktur kalimat yang digunakan tidak tepat sehingga percakapan 
menjadi tidak jelas terdapat banyak kesalahan, struktur kalimat dan 
kata-kata yang kurang tepat terdapat sedikit kesalahan, struktur 
kalimat dan kata-kata yang digunakan dalam percakapan cukup 
tepat, struktur kalimat dan kata-kata yang digunakan dalam 
percakapan tepat artinya dan struktur kalimat dan kata-kata sudah 
sangat jelas dan tepat.15  

 
Peserta didik yang sudah menguasai struktur kalimat dengan baik 

maka struktur kalimatnya sudah jelas tersampaikan kepada lawan bicara. 

                                                             
15

 Mckay,op.cit.,h. 290. 
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Namun jika peserta didik kurang baik menguasai struktur kalimat maka 

kurang jelas pula struktur kalimatnya yang tersampaikan kepada lawan 

bicara. Dengan memperhatikan kriteria struktur kalimat saat berbicara, guru 

dapat menilai peserta didik sesuai kriteria tersebut agar menjadi keterampilan 

berbicara semakin terasah. 

Jadi keterampilan berbicara adalah kecapakan mengucapkan bunyi-

bunyi artikulasi untuk menyampaikan, mengungkapkan kata, kalimat, ide, 

gagasan dan maksud tertentu kepada seeorang atau sekelompok orang yang 

diperoleh melalui pengalaman dan berlatih secara terus menerus dengan 

memperhatikan aspek-aspek berbicara, yaitu pemahaman (penguasaan 

topik), kosa kata, pelafalan, kelancaran dan struktur kalimat agar berbicara 

semakin jelas.  

 

2. Karakteristik Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar 

a. Perkembangan Kognitif Peserta Didik Kelas V SD 

Peserta didik kelas V adalah anak-anak yang usianya berkisar 10-11 

tahun. Karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar masih termasuk 

dalam fase pertumbuhan dan perkembangan. Peserta didik memasuki tahap 

kesiapan dalam berbahasa. Ini berarti peserta didik belajar untuk berinteraksi 

dengan orang lain.  Maka dianjurkan untuk guru pada tahap ini untuk 

membacakan cerita, menyanyikan lagu dan menceritakan kembali namun 

tidak bersifat memaksa. Dengan diberikan stimulus seperti di atas, peserta 
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didik dapat mengasah keterampilan berbicaranya dengan cara yang 

menyenangkan. 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Piaget dalam Desmita peserta 

didik pada usia tersebut berada pada tahap atau fase Konkret-Operasional.16 

Dimana pada masa tersebut peserta didik mulai berpikir secara logis. Berpikir 

mengenai peristiwa-peristiwa yang konkret dan mengklasifikasikan benda-

benda ke dalam bentuk yang berbeda. Peserta didik pada tahap ini memiliki 

cara berpikir melalui keterlibatan dengan lingkungan sekitar. Maksudnya 

adalah mereka akan belajar menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

sehingga kemampuan mentalnya akan berkembang dengan sendirinya, 

sebagai guru di sekolah dasar sebaiknya dapat bekerja sama dengan peserta 

didik untuk mengikuti ciri-ciri perkembangan kognitif dan bahasa mereka. Hal 

ini dimaksudkan agar perkembangan kognitif dan bahasa mereka 

berkembang secara optimal. 

b. Perkembangan Bahasa Peserta Didik Kelas V SD 

Bahasa merupakan simbol-simbol yang digunakan setiap individu 

untuk saling berkomunikasi. Menurut Syamsyu Yusuf dalam Ahmad Sunarto 

perkembangan bahasa mencakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana 

pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau 

gerak dengan menggunakan kata-kata, kalimat bunyi, lambang, gambar atau 
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 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 
h.101. 
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lukisan.17 Dengan bahasa, setiap individu dapat bertukar informasi dan 

pengetahuan melalui beberapa macam cara, salah satunya adalah melalui 

lisan. Cara-cara tersebut memiliki peran penting dalam perkembangan 

bahasa peserta didik dimana peserta didik dapat berkomunikasi, bertukar 

informasi ataupun menyatakan pendapat dengan jelas. 

Pada usia kelas V sekolah dasar merupakan masa dimana peserta 

didik berkembang pesat atas kemampuan mengenal dan menguasai 

perbendaharaan kata. Perkembangan ini dapat dilihat dari karakteristik 

peserta didik kelas V sekolah dasar yang menggunakan bahasa setiap hari 

dalam kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, Sunarto 

berpendapat bahwa bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Perkembangan bahasa dipengaruhi oleh banyak faktor, 

antara lain adalah usia anak, kondisi keluarga, tingkat kecerdasan, status 

sosial ekonomi keluarga dan kondisi fisik anak terutama dari kesehatannya.18 

Perkembangan bahasa yang dimiliki peserta didik dapat terlihat pada 

beberapa faktor, seperti usia anak dan kondisi ekonomi keluarganya. Kondisi 

ekonomi keluarga dari kalangan menengah ke atas memiliki bahasa yang 

lebih santun dibandingkan dengan kondisi ekonomi keluarga dari kalangan 

bawah. 

Karakteristik anak usia kelas V sekolah dasar berada pada tahap 

perkembangan tata bahasa menjelang dewasa. Perkembangan bahasa ini 
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 Ahmad Susanto,op.cit., h. 73. 
18

 Sunarto, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.144. 
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dimana peserta didik mulai mengembangkan, menggabungkan dan 

menggunakan kata menjadi kalimat sederhana. Peserta didik menggunakan 

kalimat sederhana dengan membuat kalimat percakapan sederhana. Kalimat 

percakapan sederhana nantinya untuk mampu mengungkapkan ide dan 

gagasannya melalui bahasa.  

Berdasarkan uraian tersebut, karakteristik pada peserta didik kelas V 

sekolah dasar adalah sudah mampu menyampaikan ide dan gagasannya 

melalui bahasa. Namun untuk memaksimalkan kemampuan mereka dalam 

berbahasa Indonesia, guru menerapkan metode pembelajaran yang 

menyenangkan. Metode yang menyenangkan diterapkan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini, karena karakteristik peserta didik kelas V 

sekolah dasar memang menuntut segala sesuatu disajikan dengan konkret 

agar mereka lebih memahami apa yang disampaikan dalam pembelajaran 

tersebut. Selain itu, dengan metode yang menekankan pada mengasah 

keterampilan berbicara peserta didik juga akan terlatih untuk terampil 

berbicara. 

 

3. Hakikat Metode Bermain Peran 

a. Pengertian Metode Bermain Peran 

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos” . Methods  berarti 

cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka 

metode menyangkut masalah cara kerja. Masalah cara kerja untuk 
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memahami objek menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode 

berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

Sejalan dengan fungsi metode di atas. Metode merupakan cara untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.19 Suatu cara yang 

telah disusun untuk mengimplementasikan sebuah rencana di dalam 

kegiatan, sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan secara optimal. 

Sebuah rencana yang telah disusun sebelumnya dan diimplementasikan 

dalam kegiatan agar semua tercapai sesuai tujuan yang diinginkan.  

Metode juga merupakan pelicin jalan pengajaran menuju tujuan.20 

Jelas dalam definisi di atas, metode menjadi jalan untuk memudahkan suatu 

pengajaran. Memudahkan pengajaran agar pengajaran tersebut sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. Metode menjadi jalan yang digunakan agar 

semua tujuan yang telah disusun dapat tercapai secara optimal. 

Sejalan dengan pendapat di atas, metode adalah rencana penyajian 

bahan yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis.21  Suatu rencana 

yang sudah mempersiapkan bahan ajar secara lengkap. Bahan ajar 

disesuaikan dengan langkah-langkah yang sistematis. Jadi metode adalah 

                                                             
19

  Lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, PAIKEM GEMBROT : Mengembangkan Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Gembira dan Berbobot (Jakarta: Prestasi 
Pustakarya, 2011), h. 75. 
20

  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 75. 
21

 M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Berbagai 
Pendekatan, Metode Teknik, Dan Media Pengajaran (Bandung: CV.Pusaka Setia, 2011), 
h.20. 
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tahap-tahap kegiatan yang harus dilalui dengan cara yang sistematis untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

Berdasarkan uraian mengenai metode maka dapat disimpulkan 

bahwa metode adalah suatu cara untuk mengimplementasikan sebuah 

rencana dengan prosedur yang sistematis untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan agar berjalan secara optimal.  

Mengoptimalkan keterampilan berbicara diperlukan metode yang 

mengasah keterampilan berbicara pada peserta didik.  Metode yang  

diperlukan tentu saja yang berkaitan dengan aktivitas berbicara peserta didik. 

Metode tersebut adalah metode bermain peran dimana peserta didik dapat 

mengaktifkan keterampilan berbicara melalui aktivitas percakapan yang 

menggambarkan alur atau gambaran cerita yang dipertunjukkan oleh peserta 

didik dengan jelas. 

Hal tersebut sejalan dengan Yamin. Yamin berpendapat bahwa  

Metode bermain peran adalah metode yang melibatkan interaksi antara dua 

siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Siswa melakukan peran 

sesuai dengan tokoh yang dia lakoni, mereka berinteraksi sesama mereka 

melakukan peran terbuka.22 Bermain peran memang menitikberatkan pada 

keterampilan berbicara. Aktivitas pada metode ini mengharuskan para 

peserta didik memerankan peran dan menceritakan alur cerita. Menceritkan 

alur cerita dengan cara berinteraksi dengan tokoh lain sesuai dengan topik 
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 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Gang 
Persada Press Jakarta, 2010), h.166. 
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selama kegiatan berlangsung. Jelas bahwa metode ini melibatkan 

percakapan diantara dua orang atau lebih. Percakapan ini guna untuk 

menggambarkan cerita saat melakukan bermain peran. 

Lalu, Wina berpendapat bahwa role playing atau bermain peran 

adalah metode pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan 

untuk mengkreasikan peristiwa sejarah, mengkreasiakan peristiwa-peristiwa 

aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa 

mendatang.23 Metode ini memang menyenangkan. Menyenangkan dalam 

arti, peserta didik diajak untuk mengkreasikan pada peristiwa masa lalu, saat 

ini atau peristiwa yang akan muncul di masa datang. Selain menekankan 

pada aktivitas berbicara peserta didik, metode ini juga mengajak peserta didik 

untuk memerankan peran pada kegiatan masa lalu, aktual dan masa depan. 

Jelas terlihat bahwa metode tersebut menggambarkan keaktifan peserta didik 

baik pada keterampilan berbicara dan menjiwai peran yang mereka perankan 

agar tujuan cerita dapat tersampaikan. 

Bukan saja mengkreasikan peristiwa pada masa lalu, saat ini atau 

peristiwa yang akan datang. Role playing  atau bermain peran adalah dimana 

siswa bisa berperan atau memainkan peranan dalam dramatisasi masalah 

sosial atau psikologis.24 Bermain peran juga mengajak peserta didik untuk 

memerankan pada masalah sosial yang terjadi. Peserta didik memerankan 

masalah sosial yang terjadi pada kehidupan nyata saat ini. Terlihat jelas 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media, 2011), h.161. 
24   Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.90. 
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bahwa bermain peran ini bukan saja mengajak peserta didik untuk 

mensimulasikan peristiwa masa lalu, saat ini atau masa depan tetapi juga 

untuk mengkreasikan pada peran di dalam masalah sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain peran 

adalah suatu metode pembelajaran yang  menyenangkan dan inovatif 

dimana di dalamnya terdapat peran untuk memerankan peran dan saling 

berinteraksi untuk menggambarkan alur ceritanya pada peristiwa masa lalu, 

masa kini dan masa depan serta masalah sosial.   

b. Keuntungan Metode Bermain Peran 

Metode ini sangat menekankan pada keaktifan peserta didik. Peserta 

didik diajakan untuk berbicara secara verbal untuk menceritakan jalan cerita 

pada topik tertentu yang diperankan. Metode ini pula mengajak peserta didik 

untuk berperan pada peristiwa tertentu, seperti peristiwa masa lalu. Hal 

tersebut dapat dikatakan keuntungan dari penerapan metode bermain peran 

dalam pembelajaran. Bermain peran juga terdapat beberapa keuntungan 

selain dari terasahnya keterampilan berbicara. Adapun keuntungan dalam 

bermain peran dalam pembelajaran:  

a) Pada saat bermain peran, siswa dapat bertindak dan 
mengekspresikan perasaan dan pendapat tanpa kekhawatiran 
mendapatkan sanksi, b) Mereka dapat pula mengurangi dan 
mendiskusikan isu-isu yang bersifat manusiawi dan pribadi tanpa 
ada kecemasan, c) Bermain peran memungkinkan para siswa 
mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dan dengan tanpa ide-ide 
orang lain, identifikasi tersebut mungkin cara untuk mengubah 
perilaku dan sikap sebagaimana siswa menerima karakter orang lain, 
d) Dengan cara ini, anak-anak dilengkapi dengan cara yang aman 
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dan kontrol untuk meneliti dan mempertunjukkan masalah-masalah 
di antara kelompok/individu-individu.25 

 
Dalam bermain peran terdapat keuntungan lain, selain pada 

terasahnya keterampilan berbicara. Keuntungan tersebut didapat saat 

menerapkan bermain peran dalam pembelajaran. Keuntungan tersebut telah 

dipaparkan di atas bahwa peserta didik dapat bertindak dan ekspresif tanpa 

adanya rasa takut mendapatkan sanksi, lalu peserta didik berdiskusi 

mengenai masalah manusiawi ataupun pribadi tanpa rasa cemas, peserta 

didik dapat mengindentifikasi situasi dunia nyata dengan atau tanpa ide 

orang lain, dan peserta didik dapat meneliti dan mempertunjukkan masalah 

diantara kelompok atau individu. Secara singkat, peserta didik dilatih untuk 

melatih dan mengembangkan sikap, ide atau masalah yang terdapat pada 

kehidupan sehari-hari agar bersikap lebih baik untuk pemecahan topik yang 

akan dipertunjukkan, peserta didik dapat berinteraksi dengan peserta didik 

lain untuk membahas masalah yang akan diperankan, dan peserta didik juga 

dilatih untuk dapat menghargai pendapat orang lain. 

c. Langkah-Langkah dalam Bermain Peran 

Bermain peran adalah metode yang menyenangkan dimana peserta 

didik diajak untuk memerankan beberapa peristiwa, seperti peristiwa masa 

lalu. Metode ini juga melatih anak dalam bidang keterampilan, seperti 

keterampilan berbicara. Keuntungan lainnya pada metode bermain peran 

untuk melatih anak meneliti dan mempertunjukkan masalah kelompok 
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ataupun individu. Sebelum menerapkan metode bermain peran saat 

pembelajaran. Guru menyiapkan langkah-langkah untuk menerapkan metode 

bermain peran agar nantinya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan dan terlaksana secara optimal. Menurut Hamalik, dalam rangka 

menyiapkan suatu metode bermain peran di dalam kelas, guru mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Guru memiliki situasi/dilema bermain peran, b) sebelum 
pelaksanaan bermain peran, siswa harus mengikuti latihan 
pemanasan, latihan-latihan ini diikuti oleh semua siswa, baik sebagai 
partisipasi aktif maupun sebagai para pengamat aktif, c) Guru 
memberikan instruksi khusus kepada peserta bermain peran setelah 
memberikan penjelasan pendahuluan kepada keseluruhan kelas, d)  
Guru memberitahukan peran-peran yang akan dimainkan serta 
memberikan instruksi-instruksi yang bertalian dengan masing-masing 
peran kepada para audience.

26
 

 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan tersebut maka 

bermain peran dapat terlaksana manakala guru melaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah tersebut. Langkah pertama yang dilakukan oleh 

guru saat menerapkan metode bermain peran, guru sudah memiliki situasi 

atau dilema bermain peran. Maksudnya guru sudah menentukan dan 

menyiapkan situasi bermain peran yang akan diperankan oleh peserta didik. 

Lalu, sebelum memainkan peran sebaiknya peserta didik berlatih 

memerankan peran yang akan mereka perankan. Setelah itu, guru 

memberitahukan kepada pemain mengenai peran yang harus dilakukan 

sebelum bermain peran. Langkah-langkah tersebut dilakukan dengan 

sistematis dengan begitu metode bermain peran dapat tercapai sesuai 
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dengan tujuan. Selain itu, dengan mengikuti langkah-langkah tersebut dapat 

memperjelas jalan cerita atau alur mengenai topik yang akan dipertunjukkan 

oleh peserta didik. 

Jelas dalam langkah-langkah tersebut metode ini sangat 

menyenangkan. Metode ini mengajak peserta didik untuk memerankan tokoh 

dalam sebuah situasi yang akan dimainkan. Dengan metode ini pula, peserta 

didik mendapatkan pengalaman yang baru. Pengalaman untuk mengasah 

keterampilan berbicara peserta didik melalui peran yang diperankan. Lain 

halnya, dengan metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran sehari-

hari, seperti metode tanya jawab. Peserta didik merasa kurang dapat 

memaknai pembelajaran pada hari tersebut dan kurang terasahnya 

keterampilan berbicara yang dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik yang 

aktif mungkin akan mengasah keterampilan berbicara yang dimilikinya 

sedangkan peserta didik yang kurang aktif maka peserta didik pasif dalam 

pembelajaran. Sehingga keterampilan berbicara akan kurang terasah secara 

optimal. Metode tersebut tidak mengharuskan peserta didik untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Biasanya gurulah yang dominan saat pembelajaran 

berlangsung. 

Jadi dapat disimpulkan, metode bermain peran adalah cara 

mengimplementasikan sebuah rencana pembelajaran yang  menyenangkan 

dan inovatif dimana di dalamnya terdapat peran untuk memerankan peran 

dan saling berinteraksi untuk menggambarkan alur cerita pada peristiwa 

masa lalu, masa kini dan masa depan serta masalah sosial. Metode tersebut 
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memiliki beberapa keuntungan, salah satunya adalah peserta didik dapat 

mengekspresikan gagasan yang mereka miliki tanpa khawatir mendapatkan 

sanksi. Sebelum melakukan bermain peran, sebaiknya peserta didik 

mengikuti langkah-langkah bermain peran melalui latihan. 

 

4. Metode Tanya Jawab 

Guru lebih dominan saat pembelajaran berlangsung di kelas. Metode 

yang disajikan melalui penuturan secara lisan. Metode tersebut menyajikan 

pertanyaan-pertanyaan dari guru kepada peserta didik. Hal tersebut sejalan 

dengan Syaiful Bahri bahwa metode tanya jawab adalah cara penyajian 

pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru 

kepada siswa tetapi dapat pula dari siswa ke guru.27 Metode ini memang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi. Penyampaian materi 

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik. Guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik atau peserta didik mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik lainnya untuk dijawab. Melalui pertanyaan 

yang diberikan kepada peserta didik maka guru dapat melihat kemampuan 

peserta didik dalam menguasai materi.  

Hal ini, dikarenakan adanya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

guru untuk dijawab oleh peserta didik atau pertanyaan peserta didik yang 

diajukan untuk peserta didik lainnya. Peserta didik yang telah menjawab 
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
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pertanyaan tersebut dapat dikatakan peserta didik sudah dapat memahami 

materi yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran. Dengan pertanyaan 

yang diajukan oleh guru maupun peserta didik maka perhatian peserta didik 

akan lebih fokus dalam memahami materi pembelajaran. Pertanyaan akan 

diajukan oleh guru dapat memusatkan perhatian mereka dalam 

pembelajaran. Peserta didik juga dirangsang untuk mengembangkan daya 

pikir peserta didik untuk menjawab setiap pertanyaan yang diajukan guru 

dalam pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, terdapat kelebihan dari 

metode tanya jawab, yaitu: 

1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, 
sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk akan 
kembali tegar dan hilang kantuknya, 2)  merangsang siswa untuk 
melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan, 3) 
mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapat.28 

 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, metode tanya jawab 

memiliki beberapa kelebihan salah satunya adalah mengembangkan 

keberanian peserta didik dan keterampilan peserta didik dalam menjawab 

dan mengemukakan pendapat. Melalui metode ini, peserta didik dilatih untuk 

berani dalam mengemukakan pendapat. Peserta didik berani mengemukakan 

pendapat melalui pertanyaan yang diberikan oleh guru. Tentu saja, dalam hal 

ini mendorong peserta didik untuk terampil menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru dan juga mengemukakan pendapat yang dimiliki oleh 

peserta didik. 
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Namun tak selamanya setiap metode memiliki kelebihan. Terdapat 

pula kekurangan menggunakan metode tanya jawab dalam pembelajaran. 

Apabila guru tidak dapat mendorong keberanian peserta didik untuk 

mengembangkan daya pikir saat menjawab pertanyaan. Lalu guru tidak 

dapat melatih keterampilan berbicara peserta didik. Selain itu, peserta didik 

tidak dapat menjawab pertanyaan yang akan diajukan oleh guru. Hal itu, 

dapat menjadikan waktu akan terbuang dan tujuan pembelajaran pun tidak 

akan tercapai. Sejalan dengan hal itu, terdapat kekurangan apabila guru 

kurang menguasai metode ini dalam pembelajaran. Adapun kekerungan dari 

metode ini, yaitu:  

1) siswa merasa takut, apabila guru kurang dapat mendorong siswa 
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, 
melainkan akrab, 2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai 
dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa, 3) waktu sering 
banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat menjawab 
pertanyaan sampai dua atau tiga orang, 4) dalam jumlah siswa yang 
banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan pertanyaan 
kepada setiap siswa.29  
 

Tidak mudah memang menggunakan metode tanya jawab dalam 

pembelajaran. Seperti yang telah dipaparkan di atas, guru harus dapat 

menciptakan suasana akrab agar peserta didik dapat mengemukakan 

pendapat dari setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selain itu, guru 

juga harus dapat mengetahui tingkat berpikir peserta didik agar nantinya 

setiap pertanyaan dapat dijawab oleh peserta didik. Cara-cara tersebut akan 

menanggulangi masalah dari penerapan metode tanya jawab. Dengan 
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melihat kekurangan dan kelebihan dari metode tanya jawab maka diharapkan 

guru dapat mengambil solusi agar metode ini dapat diterapkan di kelas saat 

pembelajaran, begitu juga dengan metode ceramah. Dengan memperhatikan 

kelebihan dan kekurangan metode ceramah maka guru dapat mengambil 

solusi agar metode ceramah dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

Maka dapat disimpulkan, metode tanya jawab adalah cara 

mengimplementasikan sebuah rencana pembelajaran dengan penyajian 

pertanyaan oleh guru ke peserta didik atau dari peserta didik ke peserta didik. 

Metode tanja jawab memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapan saat pembelajaran. Kelebihan metode tanya jawab diantaranya 

adalah pertanyaan dapat menarik perhatian peserta didik sehingga suasana 

belajar akan kondusif sedangkan kekurangan metode tanya jawab adalah 

tidak mudah membuat peserta didik memahami pertanyaan untuk dijawab 

apabila guru tidak mengerti mengenai tingkat pemahaman peserta didik. 

 

B. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam bagan ini, akan dikemukakan pendapat yang memiliki 

relevansi dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah penelitian Ni Luh Pt. Evytasari Pebriani yang berjudul “Pengaruh 

Metode Stroytelling terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Gugus 
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XII Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng”30 dari penelitian yang telah 

dilakukan peneliti disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan keterampilan berbicara antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan metode Storytelling dan kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas V 

Gugus XII Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 

2013/2014. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi 

penelitian ini adalah kelas V di Gugus XII Kecamatan Buleleng Kabupaten 

Buleleng tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 185 orang. Sampel 

penelitian ini adalah kelas V SD No. 2 Banyuasri yang berjumlah 35 orang 

dan kelas V SD No. 5 Banyuasri yang berjumlah 35 orang. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi. Data 

keterampilan berbicara dikumpulkan dengan lembar observasi. Data yang 

telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

statistik inferensial (uji-t). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan berbicara yang signifikan antara kelompok siswa 

yang dibelajarkan dengan metode Storytelling dan kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan metode pembelajaran konvensional dengan thitung lebih 

besar dari ttabel (thitung > ttabel). Nilai thitung = 9,91, sedangkan nilai ttabel 

= 2,021. Perbandingan hasil perhitungan rata-rata keterampilan berbicara 
                                                             
30 Ni Luh Pt. Evytasari Pebriani, Pengaruh Metode Stroytelling terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas V Gugus XII Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng, 2014 
(http://download.portalgaruda.org/article.php?article=304368&val=1342&title=PENGARUH%
20METODE%20STORYTELLING%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20BERBICARA%
20SISWA%20KELAS%20V%20GUGUS%20XII%20KECAMATAN%20BULELENG%20KAB
UPATEN%20BULELENG) diunduh pada tanggal 7 Januari 2016. 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=304368&val=1342&title=PENGARUH%20METODE%20STORYTELLING%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20BERBICARA%20SISWA%20KELAS%20V%20GUGUS%20XII%20KECAMATAN%20BULELENG%20KABUPATEN%20BULELENG
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=304368&val=1342&title=PENGARUH%20METODE%20STORYTELLING%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20BERBICARA%20SISWA%20KELAS%20V%20GUGUS%20XII%20KECAMATAN%20BULELENG%20KABUPATEN%20BULELENG
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=304368&val=1342&title=PENGARUH%20METODE%20STORYTELLING%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20BERBICARA%20SISWA%20KELAS%20V%20GUGUS%20XII%20KECAMATAN%20BULELENG%20KABUPATEN%20BULELENG
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=304368&val=1342&title=PENGARUH%20METODE%20STORYTELLING%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20BERBICARA%20SISWA%20KELAS%20V%20GUGUS%20XII%20KECAMATAN%20BULELENG%20KABUPATEN%20BULELENG
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siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode Storytelling adalah 32,78 

lebih besar dari rata-rata keterampilan berbicara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode konvensional adalah 28,5. Hal ini berarti 

penerapan metode Storytelling berpengaruh pada keterampilan berbicara 

siswa kelas V di gugus XII kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tahun 

pelajaran 2013/2014. 

Lalu dari penelitian Widhadirane Triardhila K.N yang berjudul 

“Pengaruh Metode Bermain Peran terhadap Peningkatan Perilaku Prososial 

Anak TK A LAB. UM Kota Blitar”31 dari penelitian yang telah dilakukan peneliti 

disimpulkan bahwa Penelitian ini merupakan penelitian experimental yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah metode bermain peran dapat 

meningkatkan perilaku prososial anak. Rancangan penelitian ini adalah uji 

komparatif dengan one group pretest-postest design populasi penelitian ini 

adalah siswa TK. Hasil uji Wilcoxon sebesar p(0.014) < α(0.05)nya 

menunjukkan ada perubahan perilaku prososial anak antara sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan metode bermain peran. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di atas, dapat 

disimpulkan metode bermain peran memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

peningkatan prososial pada peserta didik. Sedangkan metode storytelling 

juga memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan 

                                                             
31 Widhadirane Triardhila K.N, Pengaruh Metode Bermain Peran terhadap Peningkatan 

Perilaku Prososial Anak TK A LAB. UM Kota Blitar, (http://jurnal-
online.um.ac.id/data/artikel/artikel225C74A923CD335D6435A4FC46BC34C3.pdf) diunduh 
pada tanggal 7 Januari 2016. 

http://jurnal-online.um.ac.id/data/artikel/artikel225C74A923CD335D6435A4FC46BC34C3.pdf
http://jurnal-online.um.ac.id/data/artikel/artikel225C74A923CD335D6435A4FC46BC34C3.pdf
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berbicara. Metode storytelling yang hanya mengungkapkan ide dan gagasan 

tanpa adanya percakapan antar individu atau tokoh lain memberi pengaruh 

signifikan terhadap keterampilan berbicara, maka metode bermain peran 

yang dapat mengaktifkan peserta didik melalui percakapan antar tokoh dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara pada peserta didik serta peserta didik 

dapat meningkatkan keterampilan dalam mengungkapkan ide atau gagasan 

berdasarkan peristiwa yang terjadi, baik saat ini, masa lalu, masa depan dan 

masalah sosial. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Metode bermain peran adalah salah satu metode yang 

menyenangkan dan inovatif apabila diterapkan dalam pembelajaran. Metode 

ini mengajak peserta didik untuk menstimulasikan peristiwa masa lalu, saat 

ini, masa depan dan masalah sosial yang terjadi. Selain itu, terdapat 

beberapa keuntungan dalam metode bermain peran, keuntungan tersebut 

adalah peserta didik dapat menjadi lebih ekspresif dalam mengungkapkan 

perasaan, ide dan gagasan. Lalu, peserta didik tanpa rasa cemas dapat 

mengungkapkan isu-isu yang bersifat manusiawi dan pribadi. Peserta didik 

juga dapat mengindentifikasi masalah-masalah yang terjadi di dunia nyata 

dan indentifikasi tersebut nantinya mengubah perilaku atau sikap 

sebagaimana peserta didik menerima karakter orang lain. Selain itu, bermain 

peran juga dapat menjadi cara aman untuk peserta didik mempertunjukkan 

masalah yang terjadi di antara individu ataupun kelompok. Metode bermain 
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peran bukan saja memiliki keuntungan seperti di atas, namun metode ini juga 

dapat melatih peserta didik untuk terampil berbicara. Metode bermain peran 

ini menitikberatkan keterampilan berbicara peserta didik. Percakapan peran 

antara peserta didik digunakan untuk menggambarkan alur cerita dalam 

sebuah peristiwa yang dipertunjukkan saat bermain peran. Dengan begitu, 

metode bermain peran sangat mendorong keterampilan berbicara peserta 

didik semakin terampil dan juga bermain peran menjadi alat untuk peserta 

didik berlatih berkomunikasi lebih baik melalui lisan.  

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang produktif. Dimana 

peserta didik saling berkomunikasi melalui lisan. Namun rendahnya 

keterampilan berbicara pada peserta didik menjadikan peserta didik kurang 

terampil berbicara. Hal ini, disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurang 

berani mengungkapkan ide, mengganggap ide atau gagasan kurang baik dan 

aspek-aspek berbicara yang kurang baik dimiliki oleh peserta didik. Aspek-

aspek tersebut seperti pelafan yang kurang baik, penggunaan kosa kata yang 

terbatas dan penggunaan struktur kalimat yang kurang baku.  

Dengan menerapkan metode bermain peran memberikan dukungan 

untuk peserta didik terampil berbicara. Bermain peran melatih berbicara 

menjadi terampil. Dimana peserta didik didorong untuk terampil dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan yang mereka miliki. Bermain peran 

melatih peserta didik untuk saling berkomunikasi melalui percakapan antar 

peserta didik, dimana pelafalan, penggunaan kosakata dan struktur kalimat 

diungkapkan dengan baik dan benar sehingga peserta didik dapat 
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memahami pesan atau ide yang diungkapkannya dalam percakapan. 

Bermain peran juga melatih peserta didik untuk percaya diri mengungkapkan 

pendapat yang mereka miliki. Diduga metode bermain peran memliki 

pengaruh terhadap keterampilan berbicara. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoritik yang telah dikemukakan di atas, maka 

hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: “Terdapat pengaruh metode 

bermain peran terhadap keterampilan berbicara pada peserta didik kelas V 

SD di Kelurahan Makasar, Jakarta Timur.” 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan oleh 

peneliti, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang tepat (sahih, benar dan valid), serta reliabel 

(dapat dipercaya dan dapat diandalkan) tentang pengaruh metode bermain 

peran terhadap keterampilan berbicara peserta didik sekolah dasar kelas V.  

2. Tujuan Khusus  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :  

a. Mendeskripsikan dan menggambarkan tentang keterampilan berbicara 

peserta didik kelas V SD 

b. Mendeskripsikan dan menggambarkan tentang metode bermain peran 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

c. Menganalisis besaran dan signifikansi pengaruh metode bermain peran 

terhadap keterampilan berbicara peserta didik sekolah dasar kelas V.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Makasar, Jakarta Timur.  

Selanjutnya, subyek penelitian adalah peserta didik kelas V di wilayah 

Kelurahan Makasar. 
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b. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2015-2016. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih 

satu bulan dari bulan agustus sampai dengan bulan september 2015.  

 

C. Metode dan Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 

experimental design. Menurut Sugiyono, Desain ini mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.1 Pada penelitian 

ini, kelompok eksperimen diberi perlakukan pembelajaran dengan metode 

bermain peran dan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran dengan 

metode tanya jawab. 

Sesuai dengan tujuan dan karakteristik penelitian ini, maka desain 

penelitian yang digunakan adalah metode postest only control group desain. 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, 

kelompok eksperimen diberi metode bermain peran sedangkan kelompok 

kontrol dengan metode tanya jawab, kemudian diberi post test. Skema model 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
1
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h.77. 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 Treatment Post test 

E X O1 

C  O2 

  

Keterangan: 

X      = Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen  
   (metode bermain peran)  

E = Kelas Eksperimen 
C = Kelas Kontrol 
O1     = Nilai posttest kelompok eksperimen  

    (setelah diberi metode bermain peran) 
O2      = Nilai posttest kelompok kontrol (sesudah diberi metode tanya jawab) 
 

Dari tabel desain posttest only group control di atas, terdapat 

treatment atau perlakuan dalam kelas eksperimen. Perlakuan inilah yang 

membedakan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Di bawah ini 

adalah tabel perbedaan antara perencanaan kegiatan di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 
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Tabel 3.2 

Perlakuan terhadap Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Metode 
Bermain Peran Tanya jawab 

Guru 
Guru sebagai fasilitator Guru sebagai pusat 

Perlakuan 1. Peserta didik mengamati 

gambar mengenai 

peristiwa sehari-hari. 

2. Peserta didik 

menyebutkan contoh-

contoh peristiwa sehari-

hari. 

3. Peserta didik melakukan 

tanya jawab mengenai 

peristiwa sehari-hari. 

4. Peserta didik mengamati 

video mengenai bermain 

peran. 

5. Peserta didik membentuk 

kelompok yang terdiri dari 

5-6 orang. Berdiskusi 

mengenai kegiatan 

bermain peran sesuai 

tema. 

6. Peserta didik diperiksa 

catatan kelompok oleh 

guru. 

7. Peserta didik diberi 

penjelasan mengenai 

peran yang akan 

diperankan dalam 

kegiatan bermain peran. 

8. Bersama kelompok, 

melakukan bermain peran 

di depan kelas. 

1. Peserta didik mengamati 

gambar mengenai 

peristiwa sehari-hari. 

2. Peserta didik menyebutkan 

contoh-contoh peristiwa 

sehari-hari. 

3. Peserta didik melakukan 

tanya jawab dengan guru 

mengenai peristiwa sehari-

hari. 

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru mengenai 

peristiwa sehari-hari. 

5. Peserta didik menganalisis 

masalah dari peristiwa 

sehari-hari. 

6. Peserta didik mengurai 

saran dari cara 

penyelesaian masalah 

secara bergantian. 

7. Peserta didik 

menyimpulkan saran 

penyelesaian dari masalah 

peristiwa sehari-hari. 

8. Peserta didik melakukan 

tanya jawab di depan kelas 

dengan teman. 

Jumlah Pertemuan 
10 Pertemuan 
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Materi 
Peristiwa yang terjadi di lingkungan sekolah dan rumah 

Evaluasi 
Penilaian Kinerja Keterampilan Berbicara 

 

Perlakuan inilah yang digunakan untuk melihat pengaruh dalam 

keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Setelah diperoleh hasil antara kelas tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

perhitungan statistika agar dapat diketahui apakah perlakuan tersebut dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan. 

 

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

 1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah manusia dalam wilayah 

tertentu. Menurut Sugiyono populasi pada prinsipnya adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kausalitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian disimpulkannya.2 Artinya populasi bukan hanya orang tetapi 

meliputi karakteristik yang dimiliki atau subyek atau obyek itu. Dalam 

penelitian ini sebagai populasi adalah peserta didik sekolah dasar wilayah 

kelurahan Makasar. Ada 8 sekolah di Kelurahan Makasar, yaitu: SDN 

Makasar 01 Pagi, SDN Makasar 02 Pagi, SDN Makasar 03 Pagi, SDN 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

h. 61. 
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Makasar 05 Pagi, SDN Makasar 06 Pagi, SDN Makasar 07 Pagi, SDN 

Makasar 08 Padi dan SDN Makasar 09 Pagi. 

a) Populasi Target 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

V SDN di Kelurahan Makasar, Jakarta Timur. 

b) Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau adalah sekolah dasar negeri yang memiliki kelas 

paralel pada kelas V di wilayah Kelurahan Makasar, Jakarta Timur.  Sekolah 

dasar yang memiliki kelas pararel pada kelas V, yaitu: SDN Makasar 01 Pagi, 

SDN Makasar 02 Pagi, SDN Makasar 03 Pagi, SDN Makasar 05 Pagi, SDN 

Makasar 06 Pagi, SDN Makasar 07 Pagi, SDN Makasar 08 Padi dan SDN 

Makasar 09 Pagi. 

2.  Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan suatu bagian yang dipilih untuk menjadi bagian 

dari penelitian sebagai wakil dari populasi di wilayah tertentu.3 Penelitian 

sampel baru boleh dilaksanakan apabila keadaan subjektif di dalam populasi 

benar-benar homogen. 

Sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling. Dikatakan cluster random sampling, karena didalam 

pengambilannya terdiri dari dua tahapan. Tahap pertama yaitu menentukan 

sampel daerah dan tahap selanjutnya menentukan orang-orang yang ada 

                                                             
3
 Ibid., h.62. 
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pada daerah tersebut secara random.4 Sampel yang dilakukan secara acak 

dengan menggunakan pengundian. Tahap pertama peneliti menentukan 

daerah yang akan dijadikan sampel secara random. Di kelurahan Makasar, 

Jakarta Timur terdapat 8 sekolah dasar negeri yang memiliki kelas V paralel. 

Kemudian tahap kedua menentukan peserta didik yang akan dijadikan 

sampel secara random.  

Sampel pada penelitian ini adalah 54 peserta didik kelas V di SDN 

Makasar 06 Pagi, Jakarta Timur. Di sekolah ini kelas V memiliki kelas paralel 

sehingga dalam menentukan kelas eksperimen dan kontrol secara random. 

Setelah melakukan pengundian maka diperoleh kelas terpilih, kelas V1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas V2  sebagai kelas kontrol. Jumlah 

responden adalah 54 orang, dimana 27 orang di kelas eksperimen dan 27 

orang di kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4
 Ibid., h.83. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Identifikasi Variabel 

Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi objek penelitian 

yang diamati. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X)  adalah 

metode bermain peran dan variabel terikat (Y) adalah keterampilan berbicara. 

2. Definisi Konseptual 

Keterampilan berbicara adalah kecapakan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi untuk menyampaikan, mengungkapkan kata, kalimat, ide, gagasan 

dan maksud tertentu kepada seeorang atau sekelompok orang yang 

diperoleh melalui pengalaman dan berlatih secara terus menerus dengan 

memperhatikan aspek-aspek berbicara, yaitu pemahaman (penguasaan 

topik), kosa kata, pelafalan, kelancaran dan struktur kalimat agar berbicara 

semakin jelas.  

3. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen keterampilan berbicara dibuat sebagai alat 

pengumpulan data keterampilan berbicara. Berikut ini disajikan kisi-kisi 

instrumen keterampilan berbicara.  
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berbicara 

No Aspek Yang Dinilai 
Tingkat Capaian Kinerja 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman      

2 Kosakata      

3 Pelafalan      

4 Kelancaran      

5 Struktur Kalimat      

Jumlah Skor  

 

Selanjutnya untuk dapat menentukan skor yang diperoleh peserta 

didik dalam setiap aspek penilaian keterampilan berbicara diperlukan kriteria 

sebagai acuannya. Berikut ini merupakan kriteria-kriteria dalam setiap aspek 

penilaian keterampilan berbicara. 
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Tabel 3.4 

Kriteria Penyekoran Keterampilan Berbicara Menanggapi Peristiwa 

Pada Peserta Didik 

Aspek-

Aspek 

Berbicara 

Tidak Baik 
Kurang 

baik 
Cukup Baik Baik 

Sangat 

Baik 

1 2 3 4 5 

Penguasaan 

Topik 

Dapat 

menjawab 

1-2 

pertanyaan 

dengan 

benar 

sesuai topik. 

Dapat 

menjawab 3 

pertanyaan 

dengan 

benar 

sesuai topik. 

Dapat 

menjawab 4 

pertanyaan 

dengan 

benar 

sesuai topik. 

Dapat 

menjawab 

5 

pertanyaan 

dengan 

benar 

sesuai 

topik. 

Dapat 

menjawab 

6 

pertanyaan 

dengan 

benar 

sesuai 

topik. 

Kosakata Lebih dari 7 

penggunaan 

kosa kata 

yang tidak 

baku dalam 

berbicara. 

Ada 6-7 

pengguna-

an kosa kata 

yang tidak 

baku dalam 

berbicara. 

Ada 4-5 

pengguna-

an kosa kata 

yang tidak 

baku dalam 

berbicara. 

Ada 2-3 

pengguna-

an kosa 

kata yang 

tidak baku 

dalam 

berbicara. 

Tidak ada 

Pengguna

an kosa 

kata yang 

tidak baku. 

Pelafalan Lebih dari 7 

penguca-

pan yang 

tidak jelas 

terdengar 

dalam 

berbicara. 

 

Ada 6-7 

penguca-

pan yang 

tidak jelas 

terdengar 

dalam 

berbicara.s 

Ada 4-5 

penguca- 

pan yang 

tidak jelas 

terdengar 

dalam 

berbicara. 

Ada 2-3 

penguca- 

pan yang 

tidak jelas 

terdengar 

dalam 

berbicara. 

 

Tidak ada 

kesalahan 

dalam 

penguca- 

pan 

sehingga 

jelas dan 

dapat 

dimengerti 

dengan 

baik oleh 

lawan 

bicara. 

 

Kelancaran Lebih dari 7 

pembicara- 

an yang 

terhenti dan 

Ada 6-7 

pembicaran 

yang 

terhenti dan 

Ada 4-5 

pembicara- 

an yang 

terhenti dan 

Ada 2-3 

pembicara-

an yang 

terhenti 

Tidak ada 

pembicara-

an yang 

terhenti 
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Aspek-

Aspek 

Berbicara 

Tidak Baik 
Kurang 

baik 
Cukup Baik Baik 

Sangat 

Baik 

1 2 3 4 5 

terputus 

dalam 

berbicara. 

terputus 

dalam 

berbicara. 

terputus 

dalam 

berbicara. 

dan 

terputus 

dalam 

berbicara. 

dan 

terputus 

dalam 

berbicara. 

Struktur 

kalimat 

Lebih dari 7 

pengguna-

an kalimat 

yang 

digunakan 

tidak baku 

dalam 

berbicara. 

Ada 6-7 

pengguna-

an kalimat 

yang tidak 

baku dalam 

berbicara. 

Ada 4-5 

pengguna-

an kalimat 

tidak baku 

dalam 

berbicara. 

Ada 2-3 

pengguna-

an kalimat 

yang tidak 

baku 

dalam 

berbicara. 

 

Tidak ada 

pengguna-

an kalimat 

yang tidak 

baku 

dalam 

berbicara. 

 

4. Pengujian Persyaratan Instrumen  

Untuk menguji tingkat keabsahan data, peneliti melakukan pengujian 

validasi dan reabilitas. 

a. Pengujian Validitas dan Reabilitas 

Validitas berhubungan dengan ketepatan alat penilaian terhadap 

konsep yang dinilai sehingga benar-benar menilai apa yang seharusnya 

dinilai.8 Pengujian validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang dibuat sudah mencakup keseluruhan aspek yang akan dinilai 

atau belum. Validitas tidak berlaku universal sebab bergantung pada situasi 

dan tujuan penelitian. Pada penelitian ini aspek yang akan dinilai adalah  

keterampilan berbicara peserta didik dimana hanya satu butir soal. Oleh 

                                                             
8
  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,   
2009), h. 12. 
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karena itu, validiasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

dengan teknik expert judgement. Pada pengujian validitas instrumen dapat 

digunakan pendapat dari para ahli (judgement expert). Dalam hal ini, setelah 

instrumen dibuat tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutkan dikonsultasikan dengan para 

ahli. 

Para ahli yang diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah 

disusun itu, akan memberi keputusan mengenai instrumen tersebut bahwa 

“instrumen dapat digunakan tanpa diperbaiki, ada perbaikan, dan mungkin 

dirombak total.”  Menurut Nurgiyantoro, penelaahan harus dilakukan secara 

cermat dan objektif. Jika dimungkinkan, penelaah sebaiknya dilakukan oleh 

lebih dari satu orang, tepatnya dua orang, sehingga dapat saling melengkapi 

karenanya lebih menyakinkan.9 Pada validitas ini ada tiga aspek yang dilihat 

yaitu konsep teori, kaidah penyusunan dan bahasa. Pertama, konsep teori 

artinya validator melihat kesesuaian antara indikator dalam instrumen yang 

dibuat dengan teori yang digunakan. Kedua, kaidah penyusunan artinya 

validator melihat apakah dalam membuat indikator sudah sesuai dengan 

aturan yang benar atau belum. Ketiga, bahasa artinya validator melihat 

apakah bahasa yang digunakan dalam instrumen sudah menggunakan 

bahasa baku dan dapat dimengerti atau tidak. 

                                                             
9
 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta: BPFE, 

2014), h. 155. 
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Selain melakukan uji validitas untuk mengetes tingkat kepercayaan 

instrumen, peneliti melakukan uji realibilitas. Reabilitas ialah ketepatan suatu 

alat penilaian dalam menilai apa yang dinilai.10 Artinya jika instrumen 

digunakan sebagai alat penilaian, hasilnya akan relatif sama kapapun 

instrumen itu digunakan. 

  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan prosedur penelitian yang digunakan 

untuk proses data agar data mempunyai makna untuk menjawab masalah 

dalam penelitian ini dan menguji hipotesis. Data-data tersebut dianalisis 

melalui dua tahap sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dilakukan dengan mengolah data awal untuk 

mencari rata-rata, median, modus, simpangan baku, nilai maksimum dan 

minimum. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial dilakukan persyaratan analisis yakni dengan 

proses pengujian analisis normalitas dan homogenitas. 

 

 

 

 

                                                             
10

  Nana Sudjana, op.cit., h. 16. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berhasil 

dijaring berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus 

uji normalitas Liliefors dengan taraf signifikasi α = 0,05. Rumus uji Liliefors 

adalah sebagai berikut: 

L0 = |F(Zi) – S(Zi)| 

 Keterangan: 

 L0  : Harga mutlak terbesar 
 F (Zi) : Peluang angka baku 
 S(Zi) : Proporsisi angka baku 
 

Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, nilai L0 (Lhitung) dibandingkan dengan nilai kritis Lt (Ltabel) 

pada taraf signifikasi α = 0,05 kriteria pengujian populasi ini dianggap 

berdistribusi normal jika nilai L0 (Lhitung) lebih kecil dari Lt (Ltabel). 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel berasal dari populasi yang sama atau tidak sama. Dengan 

menggunakan Uji Fisher yaitu dengan membandingkan dua varian dengan 

taraf signifikansi α=0,05. 

Kriteria Pengujian: 

  Jika FHit  > F Tab  Maka Ho diterima : Ha ditolak 

  Jika FHit  <  F Tab   Maka Ho ditolak  : Ha diterima 

F1-1/2 α (n-1,n-1) < F Hit < F 1/2α (n-1,n-1)  

 

Keterangan: 

S1
2 = Varians terbesar 

S2
2 = Varians terkecil 
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3. Pengujian Hipotesis 

Setelah uji persyaratan analisis, kemudian diadakan uji hipotesis. 

Dalam penelitian ini hasil kedua kelompok diolah dengan membandingkan 

kedua mean. Pengujian perbedaan mean menggunakan rumus t- test  

sebagai berikut11 :   

 

              Dimana   dan    

    Sgab =  

    Keterangan: 

 t : Rasio rata-rata dikorelasikan 
 X1 : Skor mean keterampilan berbicara peserta didik dengan metode  

  bermain peran. 
    X2  : Skor mean keterampilan berbicara peserta didik metode tanya jawab. 
   Sgab : Simpangan baku gabungan 
   S1

2 : Varians dalam kelompok dengan metode bermain peran 
   S2

2 : Varians dalam kelompok metode tanya jawab. 
   n1 : Jumlah peserta didik yang menggunakan metode bermain peran 
   n2  : Jumlah peserta didik yang menggunakan metode tanya jawab. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
11

 Nana Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239.  
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G. Hipotesis Statistik  

Apabila data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya diadakan 

uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata (uji-t). Statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis 

kerja, yaitu:  

H0 : μ1 ≤ μ2   

Ha : μ1 > μ2  

 

Keterangan :  

μ1 =Rata-rata keterampilan berbicara dengan metode bermain peran. 
μ2 =Rata-rata keterampilan berbicara metode tanya jawab. 
 
 

Apabila H0 diterima H1 ditolak maka keterampilan berbicara dengan 

metode bermain peran akan lebih rendah atau sama dengan keterampilan 

berbicara dengan metode tanya jawab. Sebaliknya, apabila H0 ditolak H1 

diterima maka keterampilan berbicara dengan metode bermain peran akan 

lebih tinggi dibandingkan dengan keterampilan berbicara dengan metode 

tanya jawab. 

 



57 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berkenaan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini 

maka proses analisa data dan pembahasan hasil penelitian untuk 

menjelaskan pengaruh metode bermain peran terhadap keterampilan 

berbicara pada peserta didik kelas V SD di Kelurahan Makasar, Jakarta 

Timur. 

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang meliputi: a) deskripsi data hasil penelitian, b) pengujian 

persyaratan uji analisis yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas, c) 

pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian dan d) keterbatasan 

penelitian.  

 

A. Deskripsi Data 

Data penelitian ini diperoleh dari 27 orang peserta didik pada kelas 

eksperimen dan 27 orang peserta didik di kelas kontrol, dengan menilai 

keterampilan berbicara peserta didik kelas V. Data hasil penelitian 

dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang keterampilan berbicara 

yang menggunakan metode bermain peran.  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan pengamatan 

di kelas V1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas V2 kelompok kontrol. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, keterampilan berbicara di kelas V1 dan V2 

dilakukan dengan kegiatan pembelajaran konvensional. Dimana guru 

memberikan materi dengan metode ceramah dan mengerjakan soal. Dalam 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  

Kegiatan penelitian dilakukan dengan menggunakan metode bermain 

peran di kelas V1 dan menggunakan metode tanya jawab di kelas V2 selama 

10 kali pertemuan. Setelah seluruh kegiatan penelitian selesai kemudian 

pada pertemuan ke 10 peneliti memberikan posttest untuk kelas V1 dan V2. 

Posttest dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah ada pengaruh 

penggunaan metode bermain peran terhadap keterampilan berbicara pada 

peserta didik.   

Deskripsi data disajikan berturut-turut dari variabel metode bermain 

peran (X) dan keterampilan berbicara (Y) dalam bentuk rentang data yang 

diperolah dari penelitian yang dilakukan. 

 

1. Data Kelas Eksperimen 

Skor keterampilan berbicara peserta didik diperoleh dengan 

menghitung hasil keterampilan berupa keterampilan berbicara peserta didik 

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode bermain peran 

dengan cara menyelesaikan post test yang diberikan guru. Berdasarkan hasil 

skoring diperoleh rentang data secara teoritis 0-21. Data yang di kumpulkan 
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dari responden sebanyak 27 orang peserta didik. Setelah dilakukan 

perhitungan diperoleh rentang skor empiris yaitu 11-20 yang berarti skor 

terendah responden adalah 11 dan skor tertinggi responden adalah 20. 

Diketahui data keterampilan berbicara pada kelompok eksperimen yang 

diberi metode bermain peran didapatkan nilai tertinggi 20; dan nilai terendah 

10; skor rata-rata 16,11; nilai median 16,0; nilai modus 15; varians 5,6410; 

dan simpangan baku 2,38. Selanjutnya rangkuman deskripsi data 

keterampilan berbicara pada kelompok yang diberi metode bermain peran 

disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

  Tabel 4.1  

Distribusi Frekuensi Kelompok Keterampilan Berbicara Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 

Batas Frekuensi 

Bawah Atas Absolut Komulatif Relatif 

1 10 - 11 9,5 11,5 1 1 3,70% 

2 12 - 13 11,5 13,5 2 3 7,41% 

3 14 - 15 13,5 15,5 9 12 33,33% 

4 16 - 17 15,5 17,5 8 20 29,63% 

5 18 - 19 17,5 19,5 4 24 14,81% 

6 20 - 21 19,5 21,5 3 27 11,11% 

      27  100% 

 

Skor maksimal data secara teoritis adalah 21. Berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi di atas, skor tertinggi diperoleh 3 orang peserta didik 
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dengan skor antara 20-21 atau 11,11 %. Sebagian besar peserta didik, yakni 

sebanyak 9 orang peserta didik mendapat skor antara 14-15 dan 16-17 yakni 

sebanyak 8 orang peserta didik. Berdasakan distribusi frekuensi keterampilan 

berbicara pada kelompok eksperimen pada tabel 4.1 dapat disajikan dalam 

bentuk grafik histogram berikut: 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Histogram Variabel Keterampilan Berbicara  

Peserta Didik Kelas Eksperimen. 
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2. Data Kelas Kontrol 

Skor keterampilan berbicara diperoleh dengan menghitung skor hasil 

keterampilan berbicara yang diperoleh setelah merata-ratakan hasil 

keterampilan berbicara dengan menggunakan perlakuan tanya jawab. Skor 

diperoleh dengan menghitung berupa keterampilan berbicara peserta didik 

setelah menyelesaikan posttest yang diberikan guru. Berdasarkan pada data 

yang dikumpulkan dari responden sebanyak 27 orang peserta didik. Hasil 

skoring diperoleh rentang data secara teoritis 0 – 21. Setelah dilakukan 

perhitungan diperoleh rentang skor empiris yaitu 5 – 15 yang berarti skor 

terendah adalah 5 dan skor tertinggi adalah 15.  Diketahui data keterampilan 

berbicara pada kelompok kontrol yang diberi metode tanya jawab, skor rata-

rata 10,67; nilai median 10,0; nilai modus 10; varians 4,6923; simpangan 

baku 2,17. Selanjutnya rangkuman deskripsi data hasil keterampilan 

berbicara pada kelompok yang diberi metode tanya jawab disusun dalam 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Kelompok Keterampilan Peserta Didik  

Kelas Kontrol 

No 
Kelas 

Interval 

Batas Frekuensi 

Bawah Atas Absolut Komulatif Relatif 

1 5 - 6 4,5 6,5 1 1 3,70% 

2 7 - 8 6,5 8,5 2 3 7,41% 

3 9 - 10 8,5 10,5 11 14 40,74% 

4 11 - 12 10,5 12,5 8 22 29,63% 

5 13 - 14 12,5 14,5 3 25 11,11% 

6 15 - 16 14,5 16,5 2 27 7,41% 

      27  100% 

 

Skor maksimal data secara teoritis adalah 15. Berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi di atas, skor yang banyak diperoleh peserta didik dengan 

skor antara 9 – 10 atau 40,74%, yaitu diperoleh 11 peserta didik. Skor 

tertinggi sebanyak 2 orang peserta didik yakni 15 – 16. Berdasarkan distribusi 

frekuensi hasil keterampilan berbicara pada kelompok kontrol pada tabel 4.2 

dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram berikut: 
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Gambar 4.2 Diagram Histogram Variabel Keterampilan Berbicara  

Peserta Didik Kelas Kontrol 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Persyaratan analisis data yang akan di uji dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas keterampilan berbicara peserta didik dengan 

menggunakan uji liliefors. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis untuk 

uji normalitas: 

H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.  

H1 : Sampel bukan berasal dari populasi berdistribusi normal.  

Kriteria pengujian adalah jika Lhitung < Ltabel dengan α = 0,05 maka H0 

diterima yang berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

 

a. Uji Normalitas Kelompok yang Diberi Metode Bermain Peran  

Kriteria yang digunakan pada uji normalitas adalah bahwa data 

keterampilan berbicara pada kelompok yang diberi metode bermain peran, 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel. Nilai 

Lhitung terbesar adalah 0,1248, Ltabel untuk n = 27 dengan taraf signifikan 0,05 

adalah 0,171. Dengan demikian dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Kelompok yang Diberi Metode Tanya Jawab  

Kriteria yang digunakan pada uji normalitas adalah bahwa data 

keterampilan berbicara pada kelompok yang diberi metode tanya jawab, 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel. Nilai 

Lhitung terbesar adalah 0,1407, Ltabel untuk n = 27 dengan taraf signifikan 0,05 

adalah 0,171. Dengan demikian dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

Berikut ini adalah tabel normalitas pada kelas eksperimen dan kontrol : 

(Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran halaman 86) 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelompok Lhitung N Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,1248 27 0,171 Normal  

Kontrol 0,1407 27 0,171 Normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Selain uji normalitas, salah satu syarat yang perlu dilakukan sebelum 

menguji hipotesis penelitian adalah dengan uji homogenitas. Uji homogenitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji F (Fisher). Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah varians populasi bersifat homogen atau tidak. 

Berikut adalah hasil perhitungan homogenitas dengan menggunakan uji-F 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Uji Homogenitas dengan Menggunakan Uji - F 

Kelas Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen 
1,20 1,93 Homogen 

Kontrol 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga Fhitung sebesar 1,20 

sedangkan Fhitung pada taraf signifikansi α =0,05 adalah sebesar 1,93. Oleh 

karena itu Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel  (1,20 < 1,93) maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut bersifat homogen. (Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran halaman 89) 

Data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 

dan homogen, akibatnya satu kelas tersebut layak diuji oleh peneliti dan 

dilakukan hipotesis dengan uji-t. 

 

C. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

1. Pengujian Hipotesis  

Setelah data memenuhi persyaratan analisis, kemudian dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis menggunakan perhitungan statistik uji-t. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol ditolak atau 

diterima. Berdasarkan hasil perhitungan  normalitas dan homogenitas 

tersebut, diketahui bahwa kedua kelompok berdistribusi normal dan memiliki 
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varians yang homogen sehingga dapat menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. Adapun yang perlu dilakukan sebagai berikut: 

a. Membandingkan harga thitung dan ttabel dengan dua kriteria yaitu, 

a) Jika thitung  ≤  ttabel maka hipotesis nihil (Ho)  diterima 

b) Jika thitung  >  ttabel maka hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

b. Kesimpulan pengujian  

a) Jika Ho diterima berarti tidak ada perbedaan rerata variabel 

b) Jika Ho ditolak berarti tidak ada perbedaan antara variabel. 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Hipotesis 

             Kelompok 

Data  

Hasil Keterampilan Berbicara Peserta Didik 

Eksperimen Kontrol 

Varians 5,6410 4,6923 

Banyak data 27 27 

α 0,05 0,05 

Rata-rata 16,11 10,67 

Dk 52 

tHitung 3,38 

Kriteria keputusan 3,38 > 1,67 

Status H0 ditolak 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga thitung sebesar 3,38 dan dk= 

52, sedangkan harga ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan dk= 52 adalah 

sebesar 1,67. Oleh karena itu harga thitung lebih besar dari ttabel (3,38> 1,67) 

maka artinya hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis (H1) diterima. Hal ini 

berarti keterampilan berbicara dengan menggunakan metode bermain peran 

lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode tanya jawab. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode 

bermain peran terhadap keterampilan berbicara pada peserta didik kelas V 

SD di Kelurahan Makasar, Jakarta Timur.  

 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui empiris tentang 

pengaruh metode bermain peran terhadap keterampilan berbicara pada 

peserta didik kelas V SD di Kelurahan Makasar Jakarta Timur. Secara lebih 

lanjut, agar bisa dijadikan referensi atau sumber untuk menerapkan berbagai 

metode yang bervariatif dan inovatif untuk diterapkan di dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan secara statistik dengan 

menggunakan uji-t pada α = 0,05 diperoleh harga thitung sebesar 3,38 lebih 

besar daripada ttabel = 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak 

sehingga H1 diterima, itu artinya terdapat pengaruh metode bermain peran 

terhadap keterampilan berbicara pada peserta didik kelas V SD di Kelurahan 

Makasar Jakarta Timur. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata 



69 
 

 

 

yang diperoleh oleh kedua kelompok peserta didik kelas V. Rata-rata hasil 

keterampilan berbicara peserta didik kelas V dengan menggunakan metode 

bermain peran adalah 16,11 sedangkan nilai keterampilan berbicara peserta 

didik kelas V dengan menggunakan metode tanya jawab yakni, 10,67. 

Perbedaan rata-rata tersebut pada kedua kelas disebabkan oleh 

beberapa hal. Metode bermain peran diawali dengan menampilkan gambar 

dan melakukan tanya jawab mengenai peristiwa yang terjadi sehari-hari, hal 

ini bertujuan agar peserta didik dapat menjelaskan dan mengemukakan 

pendapat mengenai peristiwa yang terjadi. Lalu, menampilkan video 

mengenai bermain peran yang tujuannya untuk memberi gambaran 

mengenai bermain peran. Setelah itu, dilanjutkan dengan membuat kelompok 

dengan tema yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 

Kelompok tersebut berlatih mengenai bermain peran sebelum ditampilkan di 

depan kelas. Dengan demikian, peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran pun tidak monoton. 

Metode bermain peran menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

mempengaruhi keterampilan berbicara. Metode ini menampilkan percakapan 

antar peserta didik. Percakapan dalam bermain peran membantu peserta 

didik untuk lebih terampil berbicara. Percakapan tersebut akan 

menggambarkan alur cerita yang akan mereka perankan dalam bermain 

peran. Bukan hanya, mempengaruhi keterampilan berbicara, metode ini juga 

mempengaruhi percaya diri peserta didik. Peserta didik mampu 
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mengemukakan pendapat mengenai peristiwa yang terjadi dan percaya diri 

mengungkapkan pendapat mereka di depan kelas. Melalui kegiatan 

pembelajaran tersebut maka kegiatan belajar semakin menyenangkan. 

Kegiatan belajar jadi lebih menyenangkan karena peserta didik dapat 

mengemukakan ide, gagasan atau perasaan tanpa rasa takut dan cemas. 

Peserta didik juga dapat mengindentifikasi masalah-masalah yang terdapat di 

dunia nyata dan mempertunjukkannya dalam bermain peran. Peserta didik 

dapat lebih leluasa mengungkapkan ide, perasaan atau gagasan yang 

mereka miliki. Dengan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan ini, 

peserta didik semakin bersemangat belajar. Tak hanya semangat belajar, 

namun juga keterampilan berbicara dan percaya diri mereka semakin 

meningkat lebih tinggi. 

Dapat dikemukakan di atas bahwa penggunaan metode bermain 

peran saat kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilan 

berbicara pada peserta didik kelas V SD. Khususnya pada kelas V1 yaitu 

kelas eksperimen. Hal ini terbukti bahwa skor rata-rata peserta didik lebih 

tinggi di kelas eksperimen dibanding di kelas kontrol. 

 

 

 

 

 



71 
 

 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti pada dasarnya telah dilakukan 

sesuai dengan kaidah penulisan atau tahap pengerjaan ilmiah. Penelitian ini 

pun sudah dilakukan dengan sebaik mungkin akan tetapi peneliti hanya 

manusia yang memiliki keterbatasan dan kesalahan. Hasil yang diperoleh 

pun tidak sebaik yang diharapkan, hal ini karena beberapa keterbatasan yang 

ada. Keterbatasan-keterbatasan yang mungkin terjadi selama berlangsung 

penelitian, antara lain:  

1. Instrumen yang digunakan dalam data bukan satu-satunya instrumen yang 

dapat mengungkap seluruh aspek yang diteliti walaupun sebelumnya telah 

divalidasi melalui uji para ahli (expert judgement). 

2. Keberagaman karakter peserta didik di suatu kelas terkadang membuat 

kurang kondusifnya suasana belajar di kelas. 

3. Masih ada beberapa peserta didik yang kurang percaya diri untuk 

mengemukakan ide-ide yang mereka miliki di depan kelas. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan paparan hasil penelitian diketahui 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode bermain peran terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik kelas V SD. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata skor akhir pada posttest yang menunjukkan bahwa rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini merupakan salah 

satu alternatif yang dapat membantu peserta didik dalam mempengaruhi 

keterampilan berbicara.  

Melalui metode yang mengaktifkan keterampilan berbicara peserta 

didik inilah yang akan membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

keterampilan berbicara. Sehingga metode tidak akan bersifat konvensional 

ataupun berpusat pada guru. Berdasarkan data yang peneliti peroleh, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Hasil perhitungan menunjukkan uji-t, diperoleh harga thitung sebesar 

3,38 dan dk = 52, sedangkan harga ttabel  pada taraf signifikasi α = 0,05 

dan dk = 52 adalah sebesar 1,67. Oleh karena harga thitung lebih besar 

dari pada ttabel (3,38 > 1,67) maka artinya hipotesis nol (H0) ditolak dan 

Hipotesis kerja (H1) diterima. 

2. Selain itu, terdapat rata-rata keterampilan berbicara dengan 

menggunakan metode bermain peran adalah lebih besar dari 
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keterampilan berbicara dengan menggunakan metode tanya jawab 

yaitu 16,11 dengan 10,67. 

3. Metode bermain peran mampu mengaktifkan keterampilan berbicara 

pada peserta didik untuk dapat mengemukakan ide-ide yang mereka 

miliki. 

4. Melalui metode bermain peran, peserta didik lebih aktif berbicara saat 

proses pembelajaran berlangsung sehingga metode bermain peran ini 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berbicara. 

Berdasarkan hasil itu, disimpulkan terdapat perbedaan antara 

keterampilan berbicara yang menggunakan metode bermain peran dengan 

keterampilan berbicara yang menggunakan metode tanya jawab pada 

peserta didik kelas V SDN Makasar 06 pagi Jakarta Timur. 

 

B. Implikasi 

Penerapan metode bermain peran dapat digunakan dan diaplikasikan 

dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran yang berpengaruh dalam keterampilan berbicara dan mampu 

memberikan manfaat yang baik bagi peserta didik. Metode ini dapat 

mengaktifkan keterampilan berbicara pada peserta didik dalam 

mengemukakan ide-ide yang mereka miliki.  Penerapan metode bermain 

peran ini merupakan metode  yang mampu memberikan keterampilan 

berbicara peserta didik melalui percakapan-percakapan antar peserta didik 
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yang memiliki peran di dalam bermain peran. Melalui metode bermain peran 

ini juga akan memunculkan rasa percaya diri untuk mengemukakan ide-ide 

yang mereka miliki. Oleh karena itu, metode bermain peran menjadi 

terobosan baru yang digunakan guru dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara saat kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

 

C. Saran -  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka akan 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Dengan menggunakan metode bermain peran hendaknya peserta didik 

lebih bersemangat belajar dan percaya diri untuk mengemukakan ide-ide 

sehingga keterampilan berbicara pun meningkat lebih baik.   

2. Bagi Guru  

Penelitian ini sebagai dasar bahwa metode bermain peran meningkatkan 

keterampilan berbicara. Setiap guru disarankan menggunakan metode 

bermain peran sebagai metode pembelajaran yang inovatif dalam proses 

pembelajaran untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicara. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan 

atau mengembangkan penelitian selanjutnya dengan memasukkan 
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variabel-variabel yang belum peneliti masukan yang terkait dengan metode 

bermain peran.  

4. Kepala Sekolah 

Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini sebagai temuan metode pembelajaran 

yang dapat mempengaruhi keterampilan berbicara pada peserta didik. 

Kepala sekolah memberikan dukungan untuk diterapkan metode bermain 

peran dalam pembelajaran untuk dapat mengoptimalkan keterampilan 

berbicara di dalam pembelajaran. 
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No.
Resp. 1 2 3 4 5

1 3 3 4 4 4 18
2 4 4 4 4 3 19
3 2 3 3 3 2 13
4 3 3 3 3 3 15
5 3 3 3 3 4 16
6 3 3 3 3 3 15
7 3 3 3 3 3 15
8 3 3 2 3 3 14
9 3 4 4 3 3 17

10 3 3 3 3 3 15
11 3 3 3 3 3 15
12 3 3 3 2 2 13
13 3 2 3 3 3 14
14 3 4 4 3 4 18
15 3 3 3 3 4 16
16 3 3 3 3 3 15
17 4 4 4 4 4 20
18 4 4 4 4 4 20
19 2 2 2 2 2 10
20 4 4 4 4 4 20
21 3 3 3 4 4 17
22 3 3 3 4 4 17
23 4 4 3 3 3 17
24 4 3 3 3 3 16
25 3 3 3 3 3 15
26 3 3 3 4 3 16
27 3 4 4 4 4 19

DATA MENTAH KETERAMPILAN BERBICARA

Item Tes
Jumlah

KELOMPOK EKSPERIMEN
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No.
Resp. 1 2 3 4 5

1 3 3 3 3 3 15
2 3 3 3 3 3 15
3 2 2 2 2 2 10
4 2 2 2 2 2 10
5 2 2 4 2 2 12
6 2 2 2 2 3 11
7 2 4 2 2 3 13
8 4 2 2 2 2 12
9 2 2 2 3 4 13

10 2 2 2 2 2 10
11 2 2 2 2 3 11
12 2 4 2 1 2 11
13 2 1 2 2 2 9
14 2 2 3 1 4 12
15 2 2 2 4 3 13
16 2 2 2 2 1 9
17 2 2 3 2 2 11
18 2 2 1 2 2 9
19 2 2 2 2 2 10
20 2 2 1 1 2 8
21 2 1 2 2 2 9
22 2 2 2 2 2 10
23 2 2 2 1 1 8
24 1 1 1 1 1 5
25 2 2 2 2 2 10
26 2 4 2 2 2 12
27 2 2 2 2 2 10

Item Tes
Jumlah

KELOMPOK KONTROL
DATA MENTAH KETERAMPILAN BERBICARA
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Skor Keterampilan Berbicara

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 18 15
2 19 15
3 13 10
4 15 10
5 16 12
6 15 11
7 15 13
8 14 12
9 17 13

10 15 10
11 15 11
12 13 11
13 14 9
14 18 12
15 16 13
16 15 9
17 20 11
18 20 9
19 10 10
20 20 8
21 17 9
22 17 10
23 17 8
24 16 5
25 15 10
26 16 12
27 19 10

REKAPITULASI DATA MENTAH PENELITIAN
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No. X (X - X) (X - X)2 1. Rata-rata (X)
1 18 1,89 3,57
2 19 2,89 8,35
3 13 -3,11 9,67
4 15 -1,11 1,23
5 16 -0,11 0,01 = 435
6 15 -1,11 1,23 27
7 15 -1,11 1,23
8 14 -2,11 4,45 = 16,11
9 17 0,89 0,79

10 15 -1,11 1,23 2. Varians (S2)
11 15 -1,11 1,23
12 13 -3,11 9,67 S2 = 
13 14 -2,11 4,45
14 18 1,89 3,57
15 16 -0,11 0,01 = 146,67
16 15 -1,11 1,23 26
17 20 3,89 15,13
18 20 3,89 15,13 = 5,6410
19 10 -6,11 37,33
20 20 3,89 15,13 3.  Simpangan Baku (S)
21 17 0,89 0,79
22 17 0,89 0,79 S =
23 17 0,89 0,79
24 16 -0,11 0,01 = 5,6410
25 15 -1,11 1,23
26 16 -0,11 0,01 = 2,38
27 19 2,89 8,35

435 146,67 4.  Modus (Mo)

= 15

5.  Median (Me)

= 16,0

Kelompok Eksperimen

Tabel Perhitungan rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku
Data Keterampilan Berbicara 

n
X

X ∑=

( )
1
XX 2

−

−∑
n

2S
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No. X (X - X) (X - X)2 1. Rata-rata (X)
1 15 4,33 18,75
2 15 4,33 18,75
3 10 -0,67 0,45
4 10 -0,67 0,45
5 12 1,33 1,77 = 288
6 11 0,33 0,11 27
7 13 2,33 5,43
8 12 1,33 1,77 = 10,67
9 13 2,33 5,43

10 10 -0,67 0,45 2. Varians (S2)
11 11 0,33 0,11
12 11 0,33 0,11 S2 = 
13 9 -1,67 2,79
14 12 1,33 1,77
15 13 2,33 5,43 = 122,00
16 9 -1,67 2,79 26
17 11 0,33 0,11
18 9 -1,67 2,79 = 4,6923
19 10 -0,67 0,45
20 8 -2,67 7,13 3.  Simpangan Baku (S)
21 9 -1,67 2,79
22 10 -0,67 0,45 S =
23 8 -2,67 7,13
24 5 -5,67 32,15 = 4,6923
25 10 -0,67 0,45
26 12 1,33 1,77 = 2,17
27 10 -0,67 0,45

288 122,00 4.  Modus (Mo)

= 10

5.  Median (Me)

= 10,0

Tabel Perhitungan rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku

Kelompok Kontrol
Data Keterampilan Berbicara 

n
X

X ∑=

( )
1
XX 2

−

−∑
n

2S2S
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1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar – data terkecil 

= 20 -
= 10

2. Menentukan banyak kelas
K = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 27
= 1 +
= 5,72 6

3. Menentukan panjang kelas interval (KI) 
Kelas Interval  = Rentang = 10 = 1,67 2

Banyak Kelas 6

4. Membuat tabel distribusi frekuensi

No F. Komulatif F. Relatif

1 10 - 11 9,5 11,5 1 1 3,70%

2 12 - 13 11,5 13,5 2 3 7,41%

3 14 - 15 13,5 15,5 9 12 33,33%

4 16 - 17 15,5 17,5 8 20 29,63%

5 18 - 19 17,5 19,5 4 24 14,81%

6 20 - 21 19,5 21,5 3 27 11,11%

27 100%

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas F. Absolut

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Kelompok Kelas Eksperimen

10

4,72
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1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar – data terkecil 

= 15 -
= 10

2. Menentukan banyak kelas
K = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 27
= 1 +
= 5,72 6

3. Menentukan panjang kelas interval (KI) 
Kelas Interval  = Rentang = 10 = 1,67 2

Banyak Kelas 6

4. Membuat tabel distribusi frekuensi

No F. Komulatif F. Relatif

1 5 - 6 4,5 6,5 1 1 3,70%

2 7 - 8 6,5 8,5 2 3 7,41%

3 9 - 10 8,5 10,5 11 14 40,74%

4 11 - 12 10,5 12,5 8 22 29,63%

5 13 - 14 12,5 14,5 3 25 11,11%

6 15 - 16 14,5 16,5 2 27 7,41%

27 100%

F. AbsolutKelas Interval Batas Bawah Batas Atas

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Kelompok Kelas Kontrol

5

4,72
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No X X - X Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 10 -6,11 -2,57 0,4949 0,005 0,037 0,0319
2 13 -3,11 -1,31 0,4049 0,095 0,074 0,0211
3 13 -3,11 -1,31 0,4049 0,095 0,111 0,0159
4 14 -2,11 -0,89 0,3133 0,187 0,148 0,0387
5 14 -2,11 -0,89 0,3133 0,187 0,185 0,0017
6 15 -1,11 -0,47 0,1808 0,319 0,222 0,0972
7 15 -1,11 -0,47 0,1808 0,319 0,259 0,0602
8 15 -1,11 -0,47 0,1808 0,319 0,296 0,0232
9 15 -1,11 -0,47 0,1808 0,319 0,333 0,0138

10 15 -1,11 -0,47 0,1808 0,319 0,370 0,0508
11 15 -1,11 -0,47 0,1808 0,319 0,407 0,0878
12 15 -1,11 -0,47 0,1808 0,319 0,444 0,1248
13 16 -0,11 -0,05 0,0199 0,480 0,481 0,0009
14 16 -0,11 -0,05 0,0199 0,480 0,519 0,0389
15 16 -0,11 -0,05 0,0199 0,480 0,556 0,0759
16 16 -0,11 -0,05 0,0199 0,480 0,593 0,1129
17 17 0,89 0,37 0,1443 0,644 0,630 0,0143
18 17 0,89 0,37 0,1443 0,644 0,667 0,0227
19 17 0,89 0,37 0,1443 0,644 0,704 0,0597
20 17 0,89 0,37 0,1443 0,644 0,741 0,0967
21 18 1,89 0,79 0,2852 0,785 0,778 0,0072
22 18 1,89 0,79 0,2852 0,785 0,815 0,0298
23 19 2,89 1,21 0,3869 0,887 0,852 0,0349
24 19 2,89 1,21 0,3869 0,887 0,889 0,0021
25 20 3,89 1,63 0,4484 0,948 0,926 0,0224
26 20 3,89 1,63 0,4484 0,948 0,963 0,0146
27 20 3,89 1,63 0,4484 0,948 1,000 0,0516

Mean 16,11
SD 2,38

Lhitung 0,1248
Ltabel 0,169

Lhitung = 0,1248 dan Ltabel = 0,169 pada taraf signifikansi (α) = 0,05, untuk n = 27.
Lhitung (0,1248) < Ltabel (0,169), maka dapat disimpulkan data berdisribusi normal.

Metode Liliefors
UJI NORMALITAS

1.  Kelompok Eksperimen
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No X X - X Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 5 -5,67 -2,61 0,4955 0,005 0,037 0,0325
2 8 -2,67 -1,23 0,3907 0,109 0,074 0,0353
3 8 -2,67 -1,23 0,3907 0,109 0,111 0,0017
4 9 -1,67 -0,77 0,2794 0,221 0,148 0,0726
5 9 -1,67 -0,77 0,2794 0,221 0,185 0,0356
6 9 -1,67 -0,77 0,2794 0,221 0,222 0,0014
7 9 -1,67 -0,77 0,2794 0,221 0,259 0,0384
8 10 -0,67 -0,31 0,1217 0,378 0,296 0,0823
9 10 -0,67 -0,31 0,1217 0,378 0,333 0,0453

10 10 -0,67 -0,31 0,1217 0,378 0,370 0,0083
11 10 -0,67 -0,31 0,1217 0,378 0,407 0,0287
12 10 -0,67 -0,31 0,1217 0,378 0,444 0,0657
13 10 -0,67 -0,31 0,1217 0,378 0,481 0,1027
14 10 -0,67 -0,31 0,1217 0,378 0,519 0,1407
15 11 0,33 0,15 0,0596 0,560 0,556 0,0036
16 11 0,33 0,15 0,0596 0,560 0,593 0,0334
17 11 0,33 0,15 0,0596 0,560 0,630 0,0704
18 11 0,33 0,15 0,0596 0,560 0,667 0,1074
19 12 1,33 0,61 0,2291 0,729 0,704 0,0251
20 12 1,33 0,61 0,2291 0,729 0,741 0,0119
21 12 1,33 0,61 0,2291 0,729 0,778 0,0489
22 12 1,33 0,61 0,2291 0,729 0,815 0,0859
23 13 2,33 1,07 0,3577 0,858 0,852 0,0057
24 13 2,33 1,07 0,3577 0,858 0,889 0,0313
25 13 2,33 1,07 0,3577 0,858 0,926 0,0683
26 15 4,33 2,00 0,4772 0,977 0,963 0,0142
27 15 4,33 2,00 0,4772 0,977 1,000 0,0228

Mean 10,67
SD 2,17

Lhitung 0,1407
Ltabel 0,169

Lhitung = 0,1407 dan Ltabel = 0,169 pada taraf signifikansi (α) = 0,05, untuk n = 27.
Lhitung (0,1407) < Ltabel (0,169), maka dapat disimpulkan data berdisribusi normal.

2.  Kelompok Kontrol



88

1. Kolom X
Data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar 

2. Kolom Zi

Zi = = -6,11 = -2,57
2,38

3. Kolom Zt 

Nilai Zt dikonsultasikan pada daftar F, misalnya : 
Cari -2,57 diperoleh Zt = 0,4949

4. Kolom F(Zi)
Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0,5 – Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0,5 + Zt

5. Kolom S(Zi)
S(Zi) = Nomor responden = 1 = 0,037

Jumlah responden 27

6. Kolom | F(Zi) – S(Zi) |
Merupakan harga mutlak dan selisih F(Z i) dan S(Zi)

Disertai Contoh No. 1 Kelompok Eksperimen
Cara Perhitungan Uji Normalitas

S
XX −
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Perhitungan Uji Homogenitas Kedua Kelompok Perlakuan
1. Hipotesis Statistik

Ho = Data homogen
Hi = Data tidak homogen

2. Kriteria Pengujian
Terima Ho : bila Fhitung < Ftabel

Terima Hi : bila Fhitung > Ftabel

3. Nilai Fhitung

Ftabel = F(α) (nA-1) (nB-1)
= F(0,05) (27-1) (27-1)
= F (0,05) (26) (26)
= 1,93

4. Nilai Fhitung

Fhitung = Varians Terbesar
Varians Terkecil

σ2A = 5,6410
σ2B = 4,6923

Fhitung = 5,6410
4,6923

= 1,20

5. Kesimpulan:
Karena Fhitung = 1,20 dengan Ftabel = 1,93 , maka diperoleh Fhitung < Ftabel.
Dengan demikian disimpulkan bahwa data homogen.

UJI HOMOGENITAS
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Proses Perhitungan Uji-t

Rumus dan langkah-langkah uji-t yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada Sudjana, Metoda Statistika, Bandung: Tarsito, 2005, hlm. 239.
Dengan terlebih dahulu mencari nilai S gab, yaitu:

( 27 – 1) 5,64 + ( 27 – 1) 4,69
27 27 – 2

=

-
1 1

27 27

=

Dari perhitungan di atas di dapat harga t hitung = , sedangkan ttabel

pada α 0,05 dan dk 52 =

Dengan demikian thitung > ttabel, dan ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh metode pembelajaran terhadap keterampilan berbicara
peserta didik kelas V di wilayah Kelurahan Makasar dapat diterima.

3,38
1,67

UJI HIPOTESIS

5,91

3,38

0,0741

10,67

+

16,11=

=

5,91

+

5,44

=

5,91

2nn
1)S(n1)S(nS

BA

B
2

BA
2

A
gab −+

−+−
=

BA
gab

BA
hitung

n
1

n
1S

XXt
+

−
=



91 

Lampiran 13 RPP Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Kelas / Semester  : V / Ganjil 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 Menit 

A. Standar Kompetensi 

Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta  secara lisan 

dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil 

pengamatan, atau berwawancara. 

B. Kompetensi Dasar  

2.1 Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan 

saran pemecahannya  dengan memperhatikan pilihan kata dan 

santun berbahasa. 

C. Indikator 

2.1.1 Menyebutkan suatu peristiwa dengan memperhatikan pilihan 

kata dan santun berbahasa. 

2.1.2 Menjelaskan suatu peristiwa dengan memperhatikan pilihan 

kata dan santun berbahasa. 

2.1.3 Menganalisis suatu peristiwa dengan memperhatikan pilihan 

kata dan santun berbahasa. 

2.1.4 Menguraikan saran pemecahan suatu peristiwa dengan 

memperhatikan pilihan kata dan santun. 

2.1.5 Menyimpulkan penyelesaian dari suatu peristiwa dengan 

memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa. 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 
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1. Melalui gambar, peserta didik dapat menyebutkan suatu peristiwa 

dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa dengan 

baik. 

2. Melalui gambar, peserta didik dapat menjelaskan suatu peristiwa 

dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa dengan 

baik. 

3. Melalui tanya jawab, peserta didik dapat menganalisis suatu 

peristiwa dengan memperhatikan pilihan kata dan santun 

berbahasa dengan baik. 

4. Melalui bermain peran, peserta didik dapat menguraikan saran 

pemecahan dari suatu peristiwa dengan benar. 

5. Melalui tanya jawab, peserta didik dapat menyimpulkan saran 

penyelesaian dari suatu peristiwa dengan baik. 

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pertemuan I 
(3 Agustus 2015) 

 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

10 menit 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik dapat menyebutkan 

peristiwa yang terjadi di rumah dan 

sekolah melalui gambar. 

85 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
2. Peserta didik mengamati gambar 

dapat menjelaskan peristiwa yang 

terjadi di sekolah dan rumah. 

3. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai suatu peristiwa 

yang terjadi di lingkungan sekolah 

dan rumah. 

4. Peserta didik mengungkapkan 

cara penyelesaian masalah dari 

peristiwa yang terjadi di lingkungan 

sekolah dan rumah berdasarkan 

pengalaman. 

5. Peserta didik bersama-sama 

menyimpulkan saran dari peristiwa 

yang terjadi di lingkungan rumah 

dan sekolah. 

6. Peserta didik mengamati video 

tentang bemain peran secara 

bersama-sama. 

7. Peserta didik secara bergantian 

melakukan tanya jawab mengenai 

bermain peran. 

8. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru mengenai 

bermain peran. 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
3. Peserta didik diberikan  

penghargaan oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru melakukan 

refleksi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

Pertemuan II 
(6 Agustus 2015) 

 
Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh guru tentang 

peristiwa yang terjadi, yaitu hidup 

rukun. 

2. Peserta didik menganalisis 

perisitiwa dari tampilan gambar 

tentang hidup rukun. 

3. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan guru mengenai 

hidup rukun. 

4. Peserta didik menguraikan saran 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
penyelesaian masalah dari hidup 

tidak rukun. 

5. Peserta didik bersama-sama 

menyimpulkan saran peyelesaian 

dari peristiwa sesuai dengan tema 

hari ini. 

6. Peserta didik mengamati video 

mengenai kegiatan bermain peran 

bersama guru. 

7. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang kegiatan bermain 

peran dengan guru sesuai tema 

hidup rukun. 

8. Peserta didik membentuk 5 

kelompok. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 5-6 orang. 

9. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok tentang kegiatan 

bermain peran dengan tema 

peristiwa, yaitu hidup rukun. 

10. Peserta didik diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. Guru 

memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang peran yang 

akan diperankan oleh setiap 

kelompok yang akan tampil di 

depan kelas. 

11. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
12. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 

depan kelas.  

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap pretasi oleh 

guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru melakukan 

refleksi mengenai pembelajaran 

hari ini.  

 

Pertemuan III 
(10 Agustus 2015) 

 
Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati gambar 

mengenai peristiwa hidup rukun. 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan guru mengenai 

hidup rukun. 

3. Peserta didik mengulas mengenai 

kegiatan bermain peran bersama 

guru. 

4. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang kegiatan bermain 

peran dengan guru sesuai tema 

hidup rukun. 

5. Peserta didik bersama kelompok 

sebelumnya berdiskusi mengenai 

pembagian peran. 

6. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok tentang kegiatan 

bermain peran dengan tema 

peristiwa, yaitu hidup rukun. 

7. Peserta didik diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. 

8. Guru memberikan penjelasan 

kepada peserta didik tentang 

peran yang akan diperankan oleh 

setiap kelompok yang akan tampil 

di depan kelas. 

9. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 

10. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 

depan kelas.  
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Kegiatan Deskripsi Waktu 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didk melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik bersama guru 

melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan IV 
(13 Agustus 2015) 

 
Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh guru tentang 

peristiwa yang terjadi, yaitu hidup 

rukun. 

2. Peserta didik melakukan tanya 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 

jawab mengenai hidup rukun. 

3. Peserta didik mengulas mengenai 

kegiatan bermain peran bersama 

guru. 

4. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang kegiatan bermain 

peran dengan guru sesuai tema 

hidup rukun. 

5. Peserta didik membentuk  

kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya.  

6. Peserta didik bersama kelompok 

berdiskusi mengenai pembagian 

peran. 

7. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok tentang kegiatan 

bermain peran dengan tema 

peristiwa, yaitu hidup rukun. 

8. Peserta didik diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. 

9. Guru memberikan penjelasan 

kepada peserta didik tentang 

peran yang akan diperankan oleh 

setiap kelompok yang akan tampil 

di depan kelas. 

10. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 

11. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
depan kelas.  

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik bersama guru 

merangkum secara lisan mengenai 

pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik bersama guru 

melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan V 
(20 Agustus 2015) 

 
Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh guru tentang 

peristiwa yang terjadi, yaitu 

kesehatan jasmani 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai peristiwa 

kesehatan jasmani. 

3. Peserta didik menganalisis 

perisitiwa dari tampilan gambar 

tentang kesehatan jasmani. 

4. Peserta didik menguraikan saran 

penyelesaian masalah dari tidak 

menjaga kesehatan jasmani. 

5. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai saran 

penyelesaian masalah dari tidak 

menjaga kesehatan jasmani. 

6. Peserta didik bersama-sama 

menyimpulkan saran peyelesaian 

dari peristiwa sesuai dengan tema 

hari ini. 

7. Peserta didik mengulas mengenai 

kegiatan bermain peran bersama 

guru. 

8. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai kegiatan bermain 

peran. 

9. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya, mengenai pembagian 

peran. 

10. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok tentang kegiatan 

bermain peran dengan tema 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
peristiwa, yaitu kesehatan jasmani. 

11. Peserta didik diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. 

12. Guru memberikan penjelasan 

kepada peserta didik tentang 

peran yang akan diperankan oleh 

setiap kelompok yang akan tampil 

di depan kelas. 

13. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 

14. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 

depan kelas.  

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik bersama gru 

melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan VI 
(24 Agustus 2015) 

 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik:  
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Kegiatan Deskripsi Waktu 

Kegiatan Awal a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati 

gambar mengenai kesehatan 

jasmani. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan guru mengenai 

kesehatan jasmani. 

3. Peserta didik mengulas mengenai 

kegiatan bermain peran bersama 

guru. 

4. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

5. Peserta didik bersama kelompok 

berdiskusi mengenai pembagian 

peran. 

6. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok tentang kegiatan 

bermain peran dengan tema 

peristiwa, yaitu kesehatan jasmani. 

7. Peserta didik diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
8. Guru memberikan penjelasan 

kepada peserta didik tentang 

peran yang akan diperankan oleh 

setiap kelompok yang akan tampil 

di depan kelas. 

9. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 

10. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 

depan kelas. 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik 

diberikanpenghargaan terhadap 

prestasi oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan VII 
(27 Agustus 2015) 

 
Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 
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didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati gambar 

mengenai kesehatan jasmani. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan guru mengenai 

kesehatan jasmani. 

3. Peserta didik mengulas mengenai 

kegiatan bermain peran bersama 

guru. 

4. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

5. Peserta didik bersama kelompok 

berdiskusi mengenai pembagian 

peran. 

6. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok tentang kegiatan 

bermain peran dengan tema 

peristiwa, yaitu kesehatan jasmani. 

7. Peserta didik diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. 

10. Guru memberikan penjelasan 

kepada peserta didik tentang 

peran yang akan diperankan oleh 

setiap kelompok yang akan tampil 
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di depan kelas. 

11. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 

12. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 

depan kelas. 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan  

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan VIII 
(31 Agustus 2015) 

 
Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 
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mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh guru tentang 

peristiwa yang terjadi, yaitu 

kebersihan lingkungan. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai peristiwa 

kebersihan lingkungan. 

3. Peserta didik menganalisis 

perisitiwa dari tampilan gambar 

tentang kebersihan lingkungan. 

4. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan guru 

mengenaimasalah dari kebersihan 

lingkungan. 

5. Peserta didik menguraikan saran 

penyelesaian masalah dari tidak 

menjaga kebersihan lingkungan. 

6. Peserta didik bersama-sama 

menyimpulkan saran peyelesaian 

dari peristiwa sesuai dengan tema 

hari ini. 

7. Peserta didik mengulas mengenai 

kegiatan bermain peran bersama 

guru. 

8. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

9. Peserta didik bersama kelompok 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 
berdiskusi mengenai pembagian 

peran. 

10. Peserta didik berdiskusi 

bersama kelompok tentang 

kegiatan bermain peran dengan 

tema peristiwa, yaitu kesehatan 

jasmani. 

10. Peserta didik diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. 

11. Guru memberikan penjelasan 

kepada peserta didik tentang 

peran yang akan diperankan oleh 

setiap kelompok yang akan tampil 

di depan kelas. 

12. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 

13. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 

depan kelas. 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 
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mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

Pertemuan IX 
(3 September 

2015) 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh guru tentang 

peristiwa yang terjadi, yaitu 

kebersihan lingkungan. 

2. Peserta melakukan tanya jawab 

mengenai gambar kebersihan 

lingkungan. 

3. Peserta didik menganalisis 

perisitiwa dari tampilan gambar 

tentang kebersihan lingkungan. 

4. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan guru mengenai 

masalah kebersihan lingkungan. 

5. Peserta didik menguraikan saran 

penyelesaian masalah dari tidak 
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menjaga kebersihan lingkungan. 

6. Peserta didik bersama-sama 

menyimpulkan saran peyelesaian 

dari peristiwa sesuai dengan tema 

hari ini. 

7. Peserta didik mengulas mengenai 

kegiatan bermain peran bersama 

guru. 

8. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

10. Peserta didik bersama kelompok 

berdiskusi mengenai pembagian 

peran dan diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. Guru 

memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang peran yang 

akan diperankan oleh setiap 

kelompok yang akan tampil di 

depan kelas. 

11. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 

12. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 

depan kelas. 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 
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hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

Pertemuan X 
(7 September 

2015) 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati gambar 

mengenai kebersihan lingkungan. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan guru mengenai 

kebersihan lingkungan. 

3. Peserta didik mengulas mengenai 

kegiatan bermain peran bersama 

guru. 

4. Peserta didik berdiskusi bersama 
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kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

5. Peserta didik bersama kelompok 

berdiskusi mengenai pembagian 

peran. 

6. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompok tentang kegiatan 

bermain peran dengan tema 

peristiwa, yaitu kebersihan 

lingkungan. 

7. Peserta didik diperiksa catatan 

kelompoknya oleh guru. 

10. Guru memberikan penjelasan 

kepada peserta didik tentang 

peran yang akan diperankan oleh 

setiap kelompok yang akan tampil 

di depan kelas. 

11. Bersama kelompoknya, peserta 

didik melakukan latihan bermain 

peran. 

12. Peserta didik bersama kelompok 

melakukan bermain peran di 

depan kelas. 

13. Peserta didik melakukan bermain 

peran bersama kelompok di depan 

kelas. 

14. Guru memberikan penilaian 

kepada peserta didik di setiap 

kelompok saat melakukan bermain 

peran. 



113 

Lampiran 13 RPP Kelas Eksperimen 

 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

 

 

F. Materi Pokok 

1. Peristiwa yang terjadi di lingkungan sekolah dan rumah. 

G. Pendekatan dan Metode 

1. Bermain Peran 

2. Diskusi 

3. Tanya Jawab 

H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Media dan Alat: 

1) Video tentang bermain peran. 

2) Gambar tentang peristiwa yang terjadi di lingkungan rumah dan 

sekolah. 

3) Power point tentang teks bermain peran. 

2. Sumber Belajar: 

1) Buku Bahasa Indonesia kelas V semester I  
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2) www.youtobe.com 

I. Penilaian 

1. Kognitif   : Penggunaan kosakata, pemahaman bahasa, dan 

  penggunaan struktur kalimat yang baku. 

2. Afektif   : Penggunaan bahasa yang sopan dan santun. 

3. Psikomotor : Keterampilan berbicara peserta didik saat  

  kegiatan bermain peran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

http://www.youtobe.com/
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 

Nama Kelompok   : 

Nama Anggota Kelompok : 1.      3.    

       2.      4. 

       5.      6. 

     

Kelas      : 

Hari dan Tanggal   : 

 

a. Bentuklah kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 

orang! 

b. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu mengenai pembagian 

peran saat bermain peran! 

c. Lalu berlatih memerankan peran bersama kelompokmu! 

 

Soal! 

I. Buatlah percakapan peran lalu diperankan bersama kelompokmu! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Kelas / Semester  : V / Ganjil 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 Menit 

A. Standar Kompetensi 

Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta  secara lisan 

dengan menanggapi suatu persoalan,menceritakan hasil pengamatan, 

atau berwawancara. 

B. Kompetensi Dasar  

2.1 Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan 

saran pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan 

santun berbahasa. 

C. Indikator 

2.1.1 Menyebutkan suatu peristiwa dengan memperhatikan pilihan 

kata dan santun berbahasa. 

2.1.2 Menjelaskan suatu peristiwa dengan memperhatikan pilihan 

kata dan santun berbahasa. 

2.1.3 Menganalisis suatu peristiwa dengan memperhatikan pilihan 

kata dan santun berbahasa. 

2.1.4 Menguraikan saran pemecahan suatu peristiwa dengan 

memperhatikan pilihan kata dan santun. 

2.1.5 Menyimpulkan penyelesaian dari suatu peristiwa dengan 

memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui gambar, peserta didik dapat memahami suatu peristiwa 

dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa dengan 

baik. 

2. Melalui gambar, peserta didik dapat menjelaskan suatu peristiwa 

dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa dengan 

baik. 

3. Melalui tanya jawab, peserta didik dapat menganalisis suatu 

peristiwa dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa 

dengan baik. 

4. Melalui tanya jawab, peserta didik dapat menguraikan saran 

pemecahan dari suatu peristiwa dengan benar. 

5. Melalui tanya jawab, peserta didik dapat menyimpulkan saran 

penyelesaian dari suatu peristiwa dengan baik. 

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pertemuan I 
(3 Agustus 2015) 

 
 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik menyebutkan 85 Menit 
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peristiwa yang terjadi di lingkungan 

sekolah dan rumah melalui 

gambar. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai suatu peristiwa 

yang terjadi di lingkungan sekolah 

dan rumah. 

3. Peserta didik menganalisis 

peristiwa yang terjadi berdasarkan 

pengamatan di lingkungan sekolah 

dan rumah. 

4. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian darihidup tidak 

rukun secara bergantian. 

5. Peserta didik menyimpulkan saran 

penyelesaian dari peristiwa hidup 

rukun. 

6. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai peristiwa tersebut 

dengan teman. 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

10 Menit 
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mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama- 

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini. 

Pertemuan II 
(6 Agustus 2015) 

 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh guru tentang 

peristiwa yang terjadi, yaitu hidup 

rukun. 

2. Peserta didik menyebutkan contoh 

hidup rukun di rumah dan sekolah 

berdasarkan tampilan gambar. 

3. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan gambar yang 

ditampilkan oleh guru. 

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru mengenai hidup 

rukun. 

5. Peserta didik menganalisis 
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peristiwa hidup rukun berdasarkan 

pengalaman di lingkungan sekolah 

dan rumah. 

6. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai peristiwa tersebut 

dengan teman. 

7. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian dari hidup tidak 

rukun secara bergantian. 

8. Peserta didik menyimpulkan saran 

penyelesaian dari hidup tidak 

rukun.  

9. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan teman mengenai 

materi hari ini di depan kelas. 

Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi peserta didik. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan  

penghargaan terhadap prestasi  

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersam-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan III 1. Guru mengkondisikan peserta  
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Kegiatan Deskripsi Waktu 

(10 Agustus 2015) 
 
 

Kegiatan Awal 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengulas mengenai 

hidup rukun di rumah dan di 

sekolah. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan tampilan 

gambar. 

3. Peserta didik menjelaskan 

peristiwa yang terjadi,yaitu hidup 

rukun berdasarkan pengamatan di 

gambar. 

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru mengenai hidup 

rukun. 

5. Peserta didik menganalisis 

peristiwa hidup rukun berdasarkan 

pengalaman di gambar. 

6. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian darihidup tidak 

rukun secara bergantian. 
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7. Peserta didik menyimpulkan saran 

penyelesaian dari hidup tidak 

rukun. 

8. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan temanmengenai 

materi hari ini di depan kelas. 

Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan IV 
(13 Agustus 2015) 

 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 
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dipelajari hari ini) 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengulas mengenai 

hidup rukun di rumah dan di 

sekolah. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan tampilan 

gambar. 

3. Peserta didik menjelaskan 

peristiwa yang terjadi,yaitu 

menjaga kesehatan jasmani 

berdasarkan pengamatan di 

gambar. 

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru mengenai hidup 

rukun. 

5. Peserta didik menganalisis 

peristiwa hidup rukun berdasarkan 

pengalaman di gambar. 

6. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian daritidak 

menerapkan hidup rukun secara 

bergantian. 

7. Peserta didik secara bergantian 

menyimpulkan saran penyelesaian 

dari tidak menerapkan hidup 

rukun. 

8. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan teman mengenai 

materi hari inidi depan kelas. 
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Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan V 
(20 Agustus 2015) 

 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini). 

 

Kegaiatan Inti 

1. Peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh guru tentang 

peristiwa yang terjadi, yaitu 

kesehatan jasmani. 

2. Peserta didik menyebutkan contoh 
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menjaga kesehatan jasmani dan 

tidak menjaga kesehatan jasmani. 

3. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan tampilan 

gambar. 

4. Peserta didik menjelaskan 

peristiwa yang terjadi,yaitu 

menjaga kesehatan jasmani 

berdasarkan pengamatan di 

gambar. 

5. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru mengenai 

menjaga kesehatan jasmani. 

6. Peserta didik menganalisis 

peristiwa menjaga kesehatan 

jasmani berdasarkan pengalaman 

di gambar. 

7. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian daritidak 

menjaga kesehatan jasmani 

secara bergantian. 

8. Peserta didik secara bergantian 

menyimpulkan saran penyelesaian 

dari tidak menjaga kesehatan 

jasmani. 

9. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan teman mengenai 

materi hari inidi depan kelas. 

Kegiatan Akhir 1. Peserta didik diberikan penguatan  
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terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

Pertemuan VI 
(24 Agustus 2015) 

 
 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengulas peristiwa 

menjaga kesehatan jasmani di 

rumah dan di sekolah. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan tampilan 
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gambar. 

3. Peserta didik menjelaskan 

peristiwa yang terjadi,yaitu 

menjaga menjaga kesehatan 

jasmani berdasarkan pengamatan 

di gambar. 

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru mengenai 

menjaga kesehatan jasmani. 

5. Peserta didik menganalisis 

peristiwa menjaga kesehatan 

jasmani berdasarkan pengalaman 

di gambar. 

6. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian daritidak 

menjaga kesehatan jasmani 

secara bergantian. 

7. Peserta didik secara bergantian 

menyimpulkan saran penyelesaian 

dari tidak menjaga kesehatan 

jasmani. 

8. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan teman mengenai 

materi hari ini di depan kelas. 

Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan  
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penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

Pertemuan VII 
(27 Agustus 2015) 

 
 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengulas mengenai 

menjaga kesehatan jasmani di 

sekolah dan di rumah. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan tampilan 

gambar. 

3. Peserta didik menjelaskan 

peristiwa yang terjadi, yaitu 

menjaga kesehatan jasmani 

berdasarkan pengamatan di 
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gambar. 

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru tentang menjaga 

kesehatan jasmani. 

5. Peserta didik menganalisis 

peristiwa menjaga kesehatan 

jasmani berdasarkan pengalaman 

di gambar. 

6. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian daritidak 

menjaga kesehatan jasmani 

secara bergantian. 

7. Peserta didik secara bergantian 

menyimpulkan saran penyelesaian 

dari tidak menjaga kesehatan 

jasmani. 

8. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan teman mengenai 

materi hari ini di depan kelas. 

Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 
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5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

Pertemuan VIII 
(31 Agustus 2015) 

 
 
 

Kegaiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengamati gambar 

tentang peristiwa yang terjadi, 

yaitu, menjaga kebersihan 

lingkungan. 

2. Peserta didik menyebutkan contoh 

menjaga kebersihan lingkungan 

dan tidak menjaga kebersihan 

lingkungan. 

3. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan tampilan 

gambar. 

4. Peserta didik menjelaskan 

peristiwa yang terjadi, yaitu 

menjaga kebersihan lingkungan 

berdasarkan pengamatan di 
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gambar. 

5. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru tentang menjaga 

kebersihan lingkungan. 

6. Peserta didik menganalisis 

peristiwa menjaga kebersihan 

lingkungan berdasarkan 

pengalaman di gambar. 

7. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian daritidak 

menjaga kebersihan lingkungan 

secara bergantian. 

8. Peserta didik secara bergantian 

menyimpulkan saran penyelesaian 

dari tidak menjaga kebersihan 

lingkungan. 

9. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan teman mengenai 

materi hari ini di depan kelas. 

Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 
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5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

Pertemuan IX 
(3 September 

2015) 
 
 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengulas mengenai 

kebersihan lingkungan. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan tampilan 

gambar. 

3. Peserta didik menjelaskan 

peristiwa yang terjadi, yaitu 

menjaga kebersihan lingkungan 

berdasarkan pengamatan di 

gambar. 

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru tentang menjaga 

kebersihan lingkungan. 

5. Peserta didik menganalisis 

peristiwa menjaga kebersihan 
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lingkungan berdasarkan 

pengalaman di gambar. 

6. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian daritidak 

menjaga kebersihan lingkungan 

secara bergantian. 

7. Peserta didik secara bergantian 

menyimpulkan saran penyelesaian 

dari tidak menjaga kebersihan 

lingkungan. 

8. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan teman mengenai 

materi hari ini di depan kelas. 

Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  

 

Pertemuan X 
(7 September 

2015) 
 

1. Guru mengkondisikan peserta 

didik: 

a. Memperhatikan kesiapan 

 



135 

Lampiran 14 RPP Kelas Kontrol 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Kegiatan Awal tempat duduk 

b. Memeriksa daftar hadir peserta 

didik 

c. Memperhatikan kelengkapan 

seragam 

2. Apresiasi (Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari hari ini) 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengulas mengenai 

kebersihan lingkungan. 

2. Peserta didik melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang 

terjadi berdasarkan tampilan 

gambar. 

3. Peserta didik menjelaskan 

peristiwa yang terjadi, yaitu 

menjaga kebersihan lingkungan 

berdasarkan pengamatan di 

gambar. 

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru tentang menjaga 

kebersihan lingkungan. 

5. Peserta didik menganalisis 

peristiwa menjaga kebersihan 

lingkungan berdasarkan 

pengalaman di gambar. 

6. Peserta didik menguraikan saran 

cara penyelesaian daritidak 

menjaga kebersihan lingkungan 

secara bergantian. 
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7. Peserta didik secara bergantian 

menyimpulkan saran penyelesaian 

dari tidak menjaga kebersihan 

lingkungan di depan kelas. 

8. Peserta didik melakukan tanya 

jawab dengan teman mengenai 

materi hari ini di depan kelas. 

9. Guru memberikan penilaian 

kepada peserta didik saat 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru dan juga 

pertanyaan dari peserta didik ke 

peserta didik. 

Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik diberikan penguatan 

terhadap prestasi oleh guru. 

2. Peserta didik melaksanakan 

evaluasi mengenai pembelajaran 

hari ini. 

3. Peserta didik diberikan 

penghargaan terhadap prestasi 

oleh guru. 

4. Peserta didik dan guru bersama-

sama merangkum secara lisan 

mengenai pembelajaran hari ini. 

5. Peserta didik dan guru bersama-

sama melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran hari ini.  
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F. Materi Pokok 

1. Peristiwa yang terjadi di lingkungan sekolah dan rumah. 

G. Pendekatan dan Metode 

1. Tanya Jawab 

H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Media dan Alat: 

1) Gambar tentang peristiwa yang terjadi di lingkungan rumah dan 

sekolah. 

2. Sumber Belajar: 

1) Buku Bahasa Indonesia kelas V semester I (BSE) 

I. Penilaian 

1. Kognitif   : Penggunaan kosakata, pemahaman bahasa, dan 

  penggunaan struktur kalimat yang baku. 

2. Afektif   : Penggunaan bahasa yang sopan dan santun. 

3. Psikomotor : Keterampilan berbicara peserta didik saat  

  kegiatan tanya jawab. 
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 

Nama     : 

Kelas      : 

Hari dan Tanggal   : 

 

a. Simaklah materi yang dipelajari saat ini oleh guru! 

b. Lalu buatlah beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi hari 

ini! 

c. Ajukanlah pertanyaanmu kepada teman sekelas! 

 

Kerjakan dengan benar! 

I. Buatlah beberapa pertanyaan sesuai dengan materi hari ini! 
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Lampiran 15 

Penelitian Di Kelas  V SDN Makasar 06 Pagi Jakarta Timur 

1. Kelas Eksperimen dengan Perlakuan Metode Bermain Peran 

a. Peserta didik mengamati gambar mengenai peristiwa sehari-hari, di 

lingkungan rumah dan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

b. Peserta didik melakukan tanya jawab mengenai peristiwa tersebut. 

 

 

 

 

 

c. Peserta didik mengungkapkan cara penyelesaian saran masalah dari 

peristiwa tersebut. 
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d. Peserta didik bersama-sama menyimpulkan cara penyelesaian dari 

peristiwa tersebut. 

 

 

 

 

e. Peserta didik mengamati video tentang bermain peran secara 

bersama-sama. 

 

 

 

 

 

f. Peserta didik melakukan tanya jawab mengenai bermain peran. 
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g. Peserta didik membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 5-6 

orang. 

 

 

 

 

h. Peserta didik berdiskusi mengenai bermain peran  dan guru 

memberikan catatan pada setiap kelompok. 

 

 

 

 

i. Peserta didik bersama kelompoknya berlatih bermain peran sesuai 

materi yang dipelajari. 
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j. Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang peran 

yang akan diperankan oleh setiap kelompok yang akan tampil di 

depan kelas.  

 

 

 

 

k. Peserta didik bersama kelompoknya melakukan bermain peran di 

depan kelas. 

 

 

 

 

l. Guru memberikan penguatan, penghargaan, evaluasi dan merangkum 

mengenai materi yang dipelajari. 
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Lampiran 16 

Penelitian Di Kelas  V SDN Makasar 06 Pagi Jakarta Timur 

2. Kelas Kontrol dengan Perlakuan Metode Tanya Jawab 

a. Peserta didik mengamati gambar mengenai peristiwa yang terjadi di 

sekolah dan di rumah. 

 

 

 

 

b. Peserta didik melakukan tanya jawab mengenai gambar peristiwa 

sehari-hari. 

 

 

 

 

c. Peserta didik menjelaskan peristiwa yang terjadi berdasarkan gambar. 
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d. Peserta didik menyimak penjelasan dari guru mengenai kejadian yang 

terjadi di sekolah dan rumah.  

 

 

 

 

e. Peserta didik menganalisis masalah dari peristiwa yang terjadi secara 

bergantian.  

 

 

 

f. Peserta didik menguraikan saran penyelesaian dan menyimpulkan 

saran penyelesaian secara bergantian 
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g. Peserta didik melakukan tanya jawab dengan teman di depan kelas 

mengenai materi yang dipelajari. 

 

 

 

 

h. Guru melakukan penguatan, penghargaan, evaluasi mengenai materi 

hari ini. 
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Lampiran 17 

TABEL DISTRIBUSI F 
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Lampiran 17 

Lanjutan … 
 

 
Sumber: Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 

2010), h. 304. 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 

 

TABEL NILAI KRITIS UNTUK UJI LILIEFORS 
 

 
Sumber: Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur 

dalam Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), h. 279. 
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TABEL DISTRIBUSI t 
 

 
Sumber: Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 

2010), h. 303. 
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Lampiran 20 

 

TABEL DISTRIBUSI Z 
 

 
Sumber: Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 

2010), h. 300. 
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Lampiran 21 Teks Bermain Peran Peserta Didik  

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK  

Nama Kelompok   : 

Nama Anggota Kelompok : 1.      3.    

       2.      4. 

       5.      6. 

     

Kelas      : 

Hari dan Tanggal   : 

 

a. Bentuklah kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 

orang! 

b. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu mengenai percakapan 

saat bermain peran sesuai dengan materi! 

c. Lalu berlatih memerankan peran bersama kelompokmu! 

 

Soal! 

1. Buatlah percakapan peran lalu diperankan bersama kelompokmu! 

 

Kebersihan Menjauhkan Dari Berbagai Penyakit 

Tim pemantau jentik di lingkungan rumahku selalu memantau jentik 

nyamuk. Mereka selalu memantau jentik setiap jumat di pagi hari. Mereka 

memantau jentik dari rumah ke rumah. Pekerjaan itu dilakukan secara 

sukarela. Tujuan mereka hanya satu yaitu agar lingkungan RT terbebas dari 

demam berdarah. Pagi ini, ada kelompok jumantik yang telah bertugas 

memantau jentik ke rumah warga. 

Bu Rahma : Permisi bu, kami jumantik akan memantau jentik di  
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 rumah ibu. Boleh kan kami masuk? 

Bu Siti  : Iya Bu Rahma dan Bu Siska silahkan masuk! 

Bu Rahmah dan Bu Siska segera mengecek bak mandi dan barang-

barang lainnya yang berpotensi untuk tempat berkembang biaknya nyamuk 

demam berdarah di dalam rumah Bu siti. 

Bu Rahma : Bu siti, laporan jumat ini rumah ibu bebas dari demam  

  berdarah. 

Bu Siti  : Iya Bu, syukurlah. 

Bu Siska : Tetap terus dijaga kebersihan rumah ibu ya agar tidak  

  ada sarang nyamuk. 

Bu Siti  : Iya Bu, saya akan selalu menjaga kebersihan rumah  

  saya. 

Setelah selesai memantau rumah Bu siti, sekarang Bu Rahma dan Bu 

Siska akan memantau ke rumah Pak Rozi. Kebetulan Pak Rozi ada di rumah. 

Bu Rahma segera menuju ke rumah Pak Rozi.  

Bu Rahma : Permisi Pak Rozi, kami akan memantau jentik yang ada  

  di rumah Pak Rozi. Bolehkan kami masuk? 

Pak Rozi : Iya, silahkan Bu Rahma. 

Bu Siska : Baik Pak Rozi kami akan memeriksa kolam mandi dan  

  barang-barang yang menjadi sarang nyamuk. 
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Lagi-lagi Bu Rahma dan Bu Siska tidak mendapatkan jentik nyamuk di 

rumah warga. Senyum senang mengembang di bibir Bu Rahma dan Bu Siska  

tetapi senyum Bu Rahma dan Bu Siska belum juga lega karena masih ada 

beberapa rumah yang harus diperiksa. Selanjutnya Bu Rahma dan Bu Siska 

memantau ke rumah Pak Zaki. 

Bu Rahma : Permisi Pak Zaki, kami akan memantau jentik di rumah  

  Pak Zaki. Bolehkah kami masuk? 

Pak Zaki : Maaf Bu, tidak bisa Ibu memantau jentik di rumah saya. 

Bu Siska : Loh? Memang kenapa pak? 

Pak Zaki : Rumah saya sudah bersih dan saya yakin tidak ada  

   jentik.  

Bu Siska : Pak, walaupun bersih tetap kami harus mengecek untuk  

   lebih memastikan tidak ada jentik di rumah. 

Pak Zaki : Tidak usah Bu, lain kali saja. Maaf. 

Bu Rahma : Yasudah kami percaya rumah bapak sudah bersih. 

 Memang tidak semulus yang dibanyangkan, ada saja warga yang 

tidak ingin rumahnya diperiksa jentik. Padahal belum tentu rumah warga 

sudah bersih. Sedikit kecewa, Bu Rahma dan Bu Siska akhirnya tidak 

memeriksa jentik rumah Pak Zaki. Bu rahma dan Bu Siska menceritakan hal 

ini kepada Pak RT, yaitu Pak Haris. 

Bu Rahma : Pak Haris, ada warga yang tidak mau rumahnya  

  diperiksa jentik. 
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Pak Haris : Siapa orangnya Bu? 

Bu Siska : Pak Zaki. Beliau sudah yakin jika rumahnya tidak ada  

  jentik. 

Pak Haris : Yasudah tidak apa-apa Bu, kalo memang Pak zaki  

   sudah yakin tetapi resiko ditanggung sendiri. 

Bu Rahma : Baik Pak, saya juga tidak memaksa untuk diperiksa. 

Pak Haris : Mudah-mudahan rumah Pak Zaki selalu bersih, kita  

  doakan saja. 

Dua bulan kemudian, salah satu anak dari Pak Zaki sakit demam 

berdarah. Berita ini segera beredar di lingkungan sekitar. Bu rahma, Bu Siska 

dan Pak Haris dengan segera menemui Pak Zaki dan keluarga di rumah 

sakit. 

 Bu Rahma : Bagaimana dengan anak bapak? 

 Pak Zaki : Kondisinya saat ini belum sehat benar Bu. 

 Pak Haris : Sudah berapa lama anak bapak sakit panas? 

 Pak Zaki : Sudah 5 hari Pak, saat hari ke 5 itu anak saya  

  menampakkan ciri penderita DBD. 

 Bu Siska : Kira-kira anak bapak terkena virus itu dimana ya? 

 Pak Zaki : Saya juga kurang tau,Bu. 

 Pak zaki dengan rasa bersalah dan malu akhirnya berbicara jujur 

bahwa selama ini dia tidak membersihkan rumah dengan baik. Kolam mandi 
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yang tidak pernah dibersihkan dan banyak pakaian menggantung dimana-

mana. Sebenarnya bukan Pak zaki tidak ingin diperiksa jentik tetapi dia malu 

karena rumahnya kurang bersih. 

 Pak Zaki : Bu Rahma dan Bu Siska saya mohon maaf karena  

  setiap ingin diperiksa jentik  saya menolak untuk  

  diperiksa. 

 Bu Rahma : Iya Pak, padahal saya sudah percaya rumah  

   bapak sudah bersih tetapi ternyata anak bapak  

   terkena DBD. Saya sangat kaget mendengarnya. 

 Pak Zaki : Sebenarnya rumah saya sangat kotor makanya saya  

  menolak diperiksa. 

 Pak Haris : Seharusnya sikap bapak tidak seperti itu, biarkan Bu  

  Rahma memeriksa dan memberi solusinya. 

 Pak Zaki : Iya Pak, saya salah. Anak saya terkena DBM juga dari  

  rumah karena banyak pakaian menggantung di rumah. 

 Bu Siska : Nah, itu penyebabnya Pak. Nyamuk suka di tempat  

  seperti itu. 

 Pak Haris : Kurangi pakaian yang menggantung ya Pak zaki agar  

  nyamuk tidak berkembangbiak. 
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 Pak Zaki sangat menyesal dengan perbuatannya yang kurang baik 

menjaga kebersihan rumah sehingga menyebabkan anaknya terkena 

penyakit demam berdarah. Hal ini sangat disesalkan oleh Pak Haris dan Bu 

Rahma. Kejadian seperti ini, akhirnya membuat Pak Haris tersadar untuk 

selalu menjaga kebersihan dan mau untuk melakukan pemeriksaan jentik di 

setiap jumat pagi. 

 Pak Zaki : Baik Pak Haris. Saya menyesal karena kurang menjaga  

  kebersihan rumah. 

 Pak Haris : Sebenarnya kejadian seperti ini amat disayangkan Pak.  

  Saya meminta bapak untuk mau menjaga kebersihan. 

 Pak Zaki : Baik Pak. 

 Bu Rahma  : Saran saya Pak Zaki, bapak bersedia untuk diperiksa  

   jentik setiap hari jumat. 

 Bu Siska : Setuju Bu. Semua pengecekan untuk menjaga  

  kebersihan rumah dari jentik, Pak Zaki. 

 Pak Zaki : Iya Bu rahma dan Bu Siska, untuk ke depannya saya  

  mau diperiksa jentik. 

 Bu Rahma : Syukurlah. 
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